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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 




SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata kuliah 
wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum memperoleh 
gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. Pelaksanaan 
KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke dearah-dearah 
lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan dalam bingkai 
sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus 
dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat 
terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin 
Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil KKN 
ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua LP2M 
menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., 
yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta 
apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi 
di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM 
sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 





KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, 
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PPM) UIN 
Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan terobosan dan 
langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. Upaya 
ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat dan 
UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 
semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin dengan 
masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam pembangunan 
masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 






Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI. 






Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah, Tuhan 
semesta alam. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan 
Nabiyullah Muhammad SAW. Sebagai suri teladan yang merupakan 
panutan bagi seluruh umat muslim, sebagai sumber inspirasi dan 
motivasi dalam menjalankan aktivitas dikehidupan sehari-hari. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Kelurahan Bonto Sunggu sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban.Kami menyadari bahwa buku laporan akhir KKN 
ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai pihak. Oleh 
karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang tinggi dan 
ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan 
Bonto Sunggu 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di 
Kelurahan Bontosunggu 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan pembekalan dan membantu dalam proses 
penyelesaian KKN di Kelurahan Bonto Sunggu 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. dr Najamuddin, M.Kes, DPDK selaku Dosen Pembimbing 
yang telah membimbing kami selama menjalani KKN 
6. Karaeng Bella selaku Kepala Kelurahan di Bontosunggu yang 
telah menerima kami di Kelurahan Bontosunggu 
7. Seluruh Elemen Masyarakat yang telah bersedia meluangkan 
waktu membantu kami dalam merampungkan program KKN di 
Kelurahan 
8. Ibu Nurfadilah selaku Ibu posko yang telah menfasilitasi kami 
selama lebih kurang dua bulan di kelurahan Bontosunggu 
9. Kawan-kawan mahasiswa Posko KKN UIN Alauddin 
Angkatan ke-54Kelurahan Bontosunggu yang telah menjadi 
keluarga, mengukir kisah baru, dan berbagi kebersamaan dalam 
menjalani aktivitas keseharian di posko KKN. 
 
 
Akhirnya kami berharap semoga buku ini dapat bermanfaat 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
Makassar dan menjadi pedoman dalam melaksanakan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) berikutnya, kami memohon maaf apabila dalam 
penyusunan buku ini masih terdapat kekeliruan, oleh karenanya kritikan 




                                                           Bontosunggu, Sya’ban 1438 H 
Mei 2017 M. 
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MUQADDIMAH 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai 
perguruantinggimemiliki tugas dan fungsi melaksanakan Tri Dharma 
PerguruanTinggi,yakni pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan 
pengabdian kepadamasyarakat. Bentuk pengabdian kepada masyarakat 
yang dilakukanmahasiswa berupa Kuliah Kerja Nyata (KKN).KKN 
merupakan sebuahkegiatan pembelajaran lapangan yang dilakukan oleh 
mahasiswa, dan diharapkandapat memberikan solusi tentang persoalan 
yang ada didalammasyarakat,mengembangkan potensi–potensi dan 
mengetahui kelebihanmaupunkekurangan masyarakat setempat.Kegiatan 
ini juga diharapkanv dapatmeningkatkan kreativitas mahasiswa, 
memberikan pembelajaran untukmahasiswa dalam berinteraksi dengan 
masyarakat. 
KKN adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan 
pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah-tengah 
masyarakat, secara terstruktur melalui beberapa tahap diantaranya 
persiapan, pembekalan, observasi sampai pada tahap evalusi. Persiapan 
merupakan tahap awal sebelum KKN dilaksanakan, persiapan dilakukan 
agar kegiatan dapat terlaksana dengan terstruktur dan terarah sesuai 
rencana. Persiapan telah dilakukan baik oleh pihak Lembaga Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) selaku koordinator dan 
mahasiswa sebagai peserta KKN. Dalam pelaksanaan KKN di 
masyarakat, mahasiswa diharapkan dapat memberikan bantuan 
pemikiran, tenaga, dan ilmu pengetahuan dalam merencanakan dan 
melaksanakan program pengembangan Desa atau kelurahan. 
Pembekalan KKN diselenggarakan oleh pihak LP2M pada tanggal 15 – 
17 Maret 2017 di Ruang Auditorium danmembekali mahasiswa dengan 
materi pemberdayaan masyarakat melalui KKN, dan  materi yang terkait 
dengan teknis kegiatan KKN. Melakukan koordinasi dengan Dosen 
Pembimbing KKN kelompok secara efektif. Rombongan KKN 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan jumlah siswa 109 
mahasiswa dibagi menjadi 11 kelompok dengan masing - masing 
kelompok beranggotakan 9 hingga 10 mahasiswa. Masing-masing 
kelompok ini tersebar ke dalam 11 desa ataupun kelurahandi Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng. 
Pada tahun ajaran 2016/2017 ini penulis laporan ditempatkan 
diKelurahan Bonto Sunggu, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng 
sebagaiwilayah kegiatan Studi Lapangan. Pada kesempatan ini penulis 
laporaningin mengabdikan diri pada masyarakat untuk berbagi ilmu 
pengetahuantentang apa yang telah diperoleh selama dibangku 
perkuliahan. Di sinipenulis laporan mencoba memberikan solusi 
terhadap permasalahan 
KEBAHAGIAAN DI TANAH KEBERAGAMAN BONTO 
SUNGGU merupakan judul buku dari mahasiswa KKN Posko Bonto 
sunggu. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa laporan KKN pada tahun 
ajaran ini telah dalam bentuk buku. Sehingga isinya tak lepas dari 
pembahasan mengenai program kerja mahasiswa KKN Posko Bonto 
Sunggu kepada masyarakat yang memiliki adat yang berbeda merupakan 
suatu kebanggaan bagi kami karena mampu menunjukkan bahwa kami 
bekerja untuk membangun dan mengabdi disuatu desa atau kelurahan 
dengan penuh kebiasaan. 
 
dr. Najamuddin, M.Kes, DPDK 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu.Pelaksanaan kegiatan KKN 
biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat di 
daerah setingkat desa.Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
KKN dilaksanakan secara melembaga dan terstruktur sebagai 
bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, yang wajib diikuti 
oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum strata satu (S1) dengan 
status intrakurikuler wajib.  
KKN sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan dari ruang 
kelas ke ruang masyarakat.Ruang yang sangat luas dan heterogen dalam 
menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di bangku 
kuliah.Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di lokasi 
KKN. 
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut.Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner).Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut. 
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
KKN adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud dan tujuan 
perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang menghayati 
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permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi permasalahan 
secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa sebagai kader 
pembangunan dengan wawasan berfikir yang komprehensif. 
Sedang, manfaat KKN yang diharapkan sebagai modal besar 
bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar mahasiswa 
mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai manfaat 
ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, mahasiswa 
memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan persoalan yang 
bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan pendekatan 
interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program KKN adalah bagian 
dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan pemikiran dan 
tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah setempat, dalam 
memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, merumuskan, 
melaksanakan berbagai program pembangunan, khususnya dipedesaan 
yang kemungkinan masih dianggap baru bagi masyarakat setempat, serta 
menumbuhkan potensi dan inovasi di kalangan anggota masyarakat 
setempat dalam upaya memenuhi kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu 
dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program KKN ini dapat ditemukan 
antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, diperoleh umpan-
balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan kurikulum,  dan 
sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk pengabdian kepada 
masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, diperolehnya bahan 
masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama dengan 
pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang terkait. 
B. Gambaran Umum Kelurahan Bontosunggu 
Kelurahan bonto sunggu terletak di Kecamatan Bisappu, 
Kabupaten Bantaeng, Kelurahan Bonto Sunggu adalah central 
Kecamatan Bisappu yaitu kelurahan dengan jumlah populasi terbesar 
diantara 11 kelurahan dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 1749 dan 
jumlah masyarakat sebanyak 6714. Kelurahan Bontosunggu berbatasan 
dengan kelurahan bonto lebang dan Bonto atu.Wilayah Bontosunggu 
terdiri dari 2 RW yang merupakan wilayah pesisir dan 5 RW lainnya 
merupakan perbukitan dan dataran rendah. 
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C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Fokus kerja anak terganggu karena ikut bekerja membantu 
orangtua sebagai Nelayan 
 Tidak terkelolanya sarana dan prasana dengan baik  
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya penyuluhan kesehatan 
 Kurangnya tempat pembuangan sampah umum 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Kurangnya sarana olahraga 
 kurangnya fasilitas papan penanda TPA dan Masjid. 
 Tidak adanya fasilitas perpustakaan 
 Tidak adanya tanda pembatas antar RW 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
Hasan Husain, mahasiswa jurusan Ilumu Hukum Perdata 
dan Sengketa Tanah, Fakultas Syariah dan Hukum. Mahasiswa ini 
memiliki kompetensi dibidang hukum, dan cukup mahir dibidang 
pertukangan. 
Fariz Firdaus, merupakan mahasiswa jurusan 
Management,Fakultas FEBIyang memiliki keahlian dalam stand up 
comedi dan memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan baik 
kepada masyarakat. 
Sri Hahyuni, merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan 
Matematika,Fakultas Tarbiyah, selain mahir dalam bidang 
pendidikan khususnya mengajar matematika Ia juga memiliki 
kemampuan yang baik dalam tilawah. 
A Fadli, merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, berbakat dalam bidang 
komunikasi dan photografi. 
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Arfan, merupakan mahasiswa Pendidikan Biologi, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan memiliki kompetensi dalam mengajar pada 
mata pelajaran IPA terkhusus Biologi, juga sedikit megetahui 
tentang matematika. 
Nurfisirah, merupakan mahasiswa jurusan Manajemen 
Keuangan,Fakultas Ekonomi Bisnis Islam. Memiliki kompetensi 
dalam bidang manajemen khususnya bidang keuangan dan mampu 
bekerja sama dengan baik  
Mawar adriani, merupakan mahasiswa jurusan Hukum 
Pidana dan Ketatanegaraan, Fakultas Syari’ah dan Hukum, memiliki 
kompetensi dalam memasak. 
Fitra ramadani, merupakan mahasiswa jurusan Ilmu 
Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humoniora. Memiliki 
kemampuan dalam memasak dan  mampu bekerja sama dengan 
baik. 
Wiwi Anggeriani, merupakan mahasiswa jurusan 
Akutansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Memiliki 
kemampuan dalam memasak. 
Nur Ilmiah, merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, berbakat dalam 
public speaking dan  mampu bekerja sama dengan baik. 
 
E. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatan, 




Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Bimbingan Belajar (Les Privat) 
- Sosialisasi menabung sejak dini 
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Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Kerja Bakti  
- Membersihkan masjid secara bergilir 
- Senam sore  
- Silaturrahmi dengan warga desa 
- Penyuluhan hukum perlindungan anak 
Bidang Keagamaan 
- Mengajar Mengaji 
- Khotbah jum’at dan Imam Sholat 
- Pembinaan TK/TPA 
- Pelatihan Adzan dan hafalan Do’a harian 
- Melatih Tilawah 
- Penyelenggaraan penyuluhan tentang 
jenazah 
Bidang Pembangunan 
- Pengadaan papan penanda Masjid 
- Pengadaan infentaris masjid 
- Pengadaan tempat sampah wilayah 
pesisir 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 




























Anak-anak dapat belajar 
tentang mata pelajaran 




dan Bahasa Inggris 
Menanamkan kebiasan 
menabung sejak dini 
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kepada anak  
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
3 Pengadaan 














































kepada masyarakat akan 
pentingnya perlindungan 




Santri TK?TPA Bertambahnya 
pengetahuan anak-anak 
tentang ilmu agama dan 
bacaan Al-Qur’an. 







khatib dan imam pada 
sholat jum’at tercapai 
oleh mahasiswa 
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melakukan adzan secara 
baik dan benar, tadarrus 
serta menghafal surah-




Anak-anak SD Anak-anak dapat 
membaca Al-Qur’an 




















Adanya papan penanda 
tentang hal tersebut 
14 Pengadaan 





dan prasarana di masjid 
tersebut 
G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal :21 Maret - 21Mei 2017 
 Tempat : Kelurahan Bontosunggu Kec. Bisappu, Kab. 
Bantaeng 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
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No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 15-16Maret 201 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 
Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20Maret 2017 
4 Pelepasan 21 Maret 2017 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Kecamatan 
Bisappu 
21 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 24  April 2017 
3 Observasi dan surveidesa 22-26Mei 2017 
4 Implementasi Program Kerja  29 Maret – 20 Mei 2017 
5 Kunjungan Dosen Pembimbing 
dan pihak LP2M 
19 Mei 2017 
6 Penarikan Mahasiswa KKN 21 Mei 2017 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir KKN 15-22 Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan 22-31 Mei 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
Mei 2017 
4 Penyerahan buku laporan akhir  KKN 
ke P2M 
Maret 2017 
Desa Bontosunggu| 9 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
5 Penyerahan buku laporan akhir KKN 






H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 





No. Jenis Barang Jumlah 
1 Piala penghargaan juara 2 buah 
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BAB II 
KONDISI UMUM WILAYAH BONTOSUNGGU 




1. Letak Kelurahan 
Kelurahan Bonto Sunggu terletak diwilayah pemerintahan 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng, Jarak dari Ibu kota 
Kecamatan ± 3 Km dan jarak dari Ibukota kabupaten ± 3 Km. Jika 
menggunakan kendaraan bermotor maka jarak tempuh kekota 
kecamatan ± 10 menit, dan ± 15  menit menuju Ibu kota kabupaten. 
Luas wilayah Kelurahan Bonto Sunggu ± 2,74 Km dengan batas 
wilayah sebagai berikut : 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Bonto Lebang 
Kecamatan Bissappu 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan laut Flores. 
- Sebelah Utara berbatasan Kelurahan Bonto Atu dan Desa 
Bonto Salluang Kecamatan Bissappu 
- Sebela Timur berbatasan dengan Kelurahan Tappanjeng  
Kecamatan Bantaeng. 
2.A.1 Administrasi Kelurahan 
Secara administrasi Kelurahan Bonto Sunggu terbagi atas 
beberapa kampung yaitu Kampung Tangnga-Tangnga, Kampung Pocci 
Buttayya, Kampung Cabodo, Kampung Sasayya, kampung Bungung 
bambang dan Kampung Bira-Bira. Jika dihubungakan dengan struktur 
pemerintahan yang ada, maka kampung tersebut dapat di klasifikasi 
sebagai berikut : 
Desa Bontosunggu| 11 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
No Kampung Struktur Pemerintahan  
(Rukum Warga) 
1 Kampung Tangnga-tangnga Rukun Warga I     ( RW ) 
2 Kampung Pocci Buttayya Rukun Warga II    ( RW ) 
3 Kampung Cabodo Rukun Warga III   ( RW ) 
4 BTN  Sasayya Rukun Warga IV   ( RW ) 
5 Kampung Bungung Bambang Rukun Warga V,   ( RW ) 
6 Kampung Sasayya Rukun Warga VI    ( RW ) 
7 Kampung Bira-Bira Rukun Warga VII   ( RW ) 
 
Setiap Rukun Warga tersebut memiliki peran dan fungsi sebagai 
perpanjangan tangan Pemerintah Kelurahan dalam memberikan 
pelayanan Publik kepada Masyarakat sehingga dalam menjalankan tugas 
tersebut Ketua RW dibantu oleh Rukun tetangga (RT) sebagai bagian 
dari unsur pemerintahan terkecil di kelurahan Bonto Sunggu. Dari 7 
Rukun Warga tersebut diatas memiliki Rukun tetangga ( RT ) sebanyak 













6 Rukun Tetangga (RT) 
2 Rukun 
Warga II 
Hasdi Rusdi 6 Rukun tetangga (RT) 
3 Rukun ABD. Malik 4 Rukun Tetangga (RT) 
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Calla 3 Rukun tetangga (RT) 
5 Rukun 
Warga V 
M. Basir 2 Rukun tetangga (RT) 
6 Rukun 
warga VI 
L.Kadang 4 Rukun tetangga (RT) 
7 Rukun 
Warga VII 
Siamang 3 Rukun tetangga (RT) 
 
Selain dari Unsur Pemerintahan Rukun warga dan Rukun 
Tetangga sebagimana diuraikan pada tabel tersebut diatas, Kepala 
Kelurahan Bonto Sunggu dalam menjalankan tugas pemerintahannya 
dibantu oleh beberapa unsur pemerintahan lainnya seperti Sekretaris 
Kelurahan, Kaur, dan beberapa orang staff. Sistem pemerintahan yakni, 
Kepala Kelurahan pada dasarnya bertanggungjawab kepada masyarakat 
Kelurahan dan prosedur pertanggung jawaban disampaikan ke Bupati 
melalui Camat.Kemudian,Pemerintah Kelurahan bersama dengan 
LPMwajib memberikan keterangan laporan pertanggungjawaban kepada 
masyarakatnya. 
2.A.2 Fotografi Kelurahan 
Kelurahan Bonto Sunggu  merupakan wilayah yang terdiri 
dari 3 dimensi (pesisir, dataran dan ketinggian). Tiga dimensi tersebut 
dapat digambarkan bahwa untuk wilayah pesisir terletak di 
perkampungan tangnga-tangnga, cabodo, bungung bambang.dan wilayah 
dataran terletak di perkampungan poccibuttayya dan sasayya  serta 
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wilayah Pengunungan/ketinggian terletak perkampungan Bira-
bira.Ketinggian dari permukaan laut 500 mtr. 
 
2.A.3  Iklim dan Musim 
Kelurahan Bonto Sunggu memiliki iklim tropis dan dua musim 
yaitu musim hujan dan musim kemarau.Musim hujan biasanya mulai 
awal bulan Desember sampai awal bulan Juni. Pada musim ini petani 
memanfaatkan untuk menanam berbagai jenis tanaman pertanian seperti 
mangga, jagung, sayur-sayuran, rumput laut dan lain – lain. Sedangkan  
musim kemarau biasanya terjadi pada awal bulan Juli sampai akhir bulan 
Nopember.  
2.A.4  Hidrologi dan tata Air 
Kelurahan Bonto Sunggu adalah salah satu wilayah yang 
memiliki potensi sumberdaya air yang cukup , diKelurahan ini terdapat 
beberapa titik air bersih yang bisa dikonsumsi oleh masyarakat. 
Ketersediaan sumber air bersih mempermudah pemenuhan kebutuhan 
air untuk rumah tangga. Selain itu sumber pememenuhan kebutuhan air 
bersih yang sering digunakan oleh masyarakat didaerah pegunungan 
bersumber dari sumur gali yang dibuat atas prakarsa atau dalam bentuk 
swadaya masyarakat kecuali bagi masyarakat yang tinggal disekitar kota, 
pemenuhan kebutuhan air bersihnya cukup memadai dengan adanya 
PDAM. Pemanfaatan potensi air di kelurahan ini selain di gunakan 
sebagai konsumsi rumah tangga juga dimanfaatkan untuk pengairan 
tanaman perkebunan 
N Jenis RW RW R R R R R TOTA % 
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B. Kondisi Demografi 
Secara umum masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu bermata 
pencaharian sebagai petani. Yang berstatus petani rumput laut, sawah 










































































87 1418 100 
 
Sumber data : Sensus Sosial Masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu 
Oleh KPM Tahun 2010 
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dan kebun sekitar 289 Kepala Rumah Tangga, yang berstatus sebagai  
PNS,  226 Kepala Rumah Tangga pedagang dan pengusaha, 169 Kepala 
Rumah Tangga tukang batu dan tukang kayu, 132 Kepala Rumah tangga 
nelayan , penjual ikan, pedagang kecil, 268 Kepala Rumah Tangga 
tukang becak, tukang ojek dan buruh 324 Kepala Rumah Tangga. 
Agar lebih jelas kondisi ekonomi dan mata pencaharian 
masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu dapat dilihat pada Tabel  1. 
   Tabel 1 : Kondisi Mata Pencaharian Utama/Pokok  
Masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu 
 
2.B.1 Sektor Pertanian 
Tanaman Pertanian yang di budidayakan di Kelurahan Bonto 
Sunggu mayoritas tanaman jangka panjang seperti mangga, 
kapuk, sebahagian lainnya adalah tanaman jangka pendek yakni 




1. Tanaman Jangka Panjang : 
  a. Mangga 
 Tanaman mangga sebenarnya bukan tanaman pokok masyarakat 
Kelurahan Bonto Sunggu, tanaman mangga ini merupakan tanaman 
tambahan yang biasanya masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu tanam di 
antara tanaman pokok lainnya dan sebahagian masyarakat juga menanam 
di pekarangan rumah mereka.Kendati demikian tanaman mangga ini juga 
dapat mempengaruhi pendapatan masyarakat 
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  b. Kapuk 
 Budidaya tanaman kapok merupakan jenis tanaman jangka 
panjang di tanaman oleh petani di Kelurahan Bonto Sunggu .Budidaya 
tanaman kapok ini lebih banyak dilakukan oleh masyarakat (petani) yang 
berdomisili di Kampung Bira-Bira dan dusun Sasayya pada lahan-lahan 
kebun yang kritis. Siklus panen tanaman semacam ini hanya sekali dalam 
setahun, akan tetapi dari setiap musim panen petani kapuk dapat 
penghasilan yang cukup untuk para petani yang umumnya memiliki 
lahan kebun yang tidak terjangkau pengairan.  
  Tanaman kapuk tersebut sekarang ini  banyak yang sudah tidak 
berproduksi dan sebagian lainnya juga mengalami gagal panen. Hal ini 
disebabkan karena usia tanaman sudah tua  dan tidak ada upaya petani 
melakukan peremajaaan. 
 Kapuk di Kelurahan Bonto Sunggu ini biasanya dipetik oleh 
petani langsung dari pohon dan di keringkan beberapa hari lalu 
kemudian dijual. Objek pemasaran hasil pertanian dari jenis tanaman 
kapuk biasanya dijual kepada tengkulak atau pengumpul yang berasal 
dari luar kelurahan yang sering membeli langsung dari petani, sebahagian 
petani mengolah kapuk menjadi kasur  dan pemasarannya sudah 
menjangkau keluar daerah. 
 
2. Tanaman Pangan  
a.   Jagung, kacang-kacangan (Palawija) dan umbi umbian 
Selain menanam tanaman jangka panjang masyarakat Kelurahan 
Bonto Sunggu juga membudidayakan tanaman pangan   seperti jagung, 
kacang-kacangan dan umbi-umbian.Pola tanam yang digunakan untuk 
tanaman ini oleh sebagian besar petani adalah sistem penganekaragaman 
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tanaman (Difersifikasi).Hal ini memberikan gambaran bahwa dalam satu 
lahan pertanian ditanami bermacam-macam tanaman termasuk tanaman 
jagung dipinggiran kebun atau ditanami umbi-umbian. Permasalahan 
utama yang sering dialami oleh masyarakat adalah kurangnya perawatan 
pada setiap tanaman yang di sebabkan karena sulitnya petani mengakses 
(memperoleh) sarana produksi (saprodi), sulitnya saprodi ini disebabkan 
karena belum ada lembaga atau kelompok yang bergerak dalam 
penyediaan sarana produksi pertanian (saprodi) di Kelurahan dengan 
harga yang dapat dijangkau oleh petani utamanya petani miskin. 
Petani miskin di Kelurahan Bonto Sunggu dalam 
mengembangkan tanaman jagung, memiliki banyak keterbatasan, seperti 
: (1) memperoleh saprodi, (2) keterampilan dalam mengelola lahan, (3) 
pemeliharaan dan penanggulangan hama, dan (4) kemampuan mengelola  
pasca panen.  
Biasanya petani jagung di Kelurahan Bonto Sunggu memetik 
hasil pertanian, kemudian mengeringkan dan akhirnya dijual ke 
pengumpul yang  berasal dari luar kelurahan. Selain itu mereka sendiri 




Tanaman sayur-sayuran adalah tanaman selingan yang sering 
dilakukan oleh petani pada saat musim kemarau.Tanaman sayur-sayuran 
ini dapat menambah penghasilan bagi petani.Tetapi dalam mengelola 
tanaman ini ketrampilan petani masih minim sehingga hasil produksi 
dari tanaman ini belum memuaskan. 
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Budi daya tanaman sayur-sayuran (terong, kangkung, bayam dll) 
lebih banyak ditanam disaat musim kemarau menunggu musim hujan 
tiba yang hasilnya untuk kebutuhan sehari-hari didalam Kelurahan, 
namun oleh beberapa orang petani tertentu menjadikan tanaman sayur-
sayuran sebagai tanaman pokok yang hasilnya untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, sebagiannya lagi dijual kepasar dan sebagian besar 
dibeli langsung oleh pedagang yang mendatangi para petani 































Sapi 2 Ekor 
Keatas, Kuda 2 
ekor keatas 




Sapi 1 ekor 
keatas, Kuda 1 
ekor keatas 
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Potensi ternak di Bonto Sunggu memiliki peluang untuk 
dikembangkan.Hal ini dapat dilihat dari banyaknya rumah tangga yang 
memiliki ternak seperti ternak sapi dan kambing.Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2.Jumlah Kepala rumah tangga yang memiliki ternak  di 
Kelurahan Bonto Sunggu  
Tabel tersebut diatas memberikan gambaran bahwa prospek 
ternak kambing dan ayam dapat dikembangkan, ini dapat dilihat dengan 
jumlah 40 Kepala Rumah Tangga yang memelihara ternak.Prospek 
ternak ini didukung pula dengan ketersediaan lokasi dan ketersediaan 
pakan. 
1.  Sapi 
Untuk ternak sapi  yang di pelihara masyarakat adalah 
kebanyakan betina dan selebihnya adalah jantan. Cara memperoleh 
ternak sapi dengan cara membeli dan pemilikan dilakukan dengan 
memelihara ternak orang lain. Pemeliharaan sapi kebanyakan dilakukan 
laki-laki.Perempuan sebatas memberikan makanan kepada ternak itu 
 

































Sumber data : Sensus Sosial Masyarakat Kelurahan Bonto 
Sunggu Oleh KPM Tahun 2010 
20 | Desa Bontosunggu 
Seri Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
sendiri.Ketersediaan pakan untuk ternak diperoleh dari sawah dan kebun 
berupa rumput yang tumbuh alami.Pemasaran sapi terjadi sewaktu-
waktu dan biasanya pedagang yang mendatangi peternak untuk membeli. 
2. Kambing 
Sebagian kecil masyarakat yang memelihara kambing dan 
tersebar di beberapa RW. Cara memperoleh ternak kambing dengan 
membeli atau memelihara ternak orang lain.  Keterlibatan Laki-laki 
umumnya dalam pemeliharaan sedangkan perempuan urusan pakan 
sampai keluar dan masuknya ternak kambing ke kandang. 
Untuk ketersediaan pakan sangatlah tersedia di desa karena 
kebanyakan lahan yang ada adalah lahan pertanian dan untuk pakan 
ternak kambing selain rumput juga berupa dedaunan.Pemasaran 
dilakukan sewaktu-waktu dan biasanya pedagang yang mendatangi 
peternak untuk membeli. 
2.B.3  Sektor Perikanan dan Kelautan 
2.B.3.1 Rumput Laut 
Usaha rumput laut di geluti oleh sebahagian besar masyarakat 
Bonto Sunggu sejak tahun 2001. Tanaman ini  memiliki potensi untuk 
dikembangkan dan dapat berkontribusi besar terhadap peningkatan 
ekonomi masyarakat. Usaha ini rata-rata dilakukan oleh warga yang 
berdomisili diwilayah pesisir. 
Siklus Penanaman usaha rumput laut ini kadang-kadang  
dilakukan beberapa kali dalam sebulan tergantung dari usia rumput laut 
yang akan dijadikan bibit. Sebelum penanaman dilakukan terlebih dahulu 
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pembibitan dengan upah dalam 1 bentangan Rp. 2000 yang panjangan 
bentangannnya ± 13 mtr.  
a. Siklus panen dan pengelolaan 
Siklus panen usaha rumput laut ini dilakukan 1 kali selama 40 
hari karena kondisi rumput laut yang tidak memungkinkan dipanen 
ketika belum cukup umur. Proses pengelolaan rumput laut ini masih 
dilakukan secara tradisional yang kadang-kadang setiap hari keluar untuk 
membersihkan kotoran yang melengket pada rumput laut atau melihat 
kondisinya ketika tiba-tiba terserang hama rumput laut. Masyarakat yang 
menggeluti usaha rumput laut ketika tiba musim panen ada juga sebagian 
yang bergotong royong membantu melakukan panen dan ada juga yang 
sendiri-sendiri. 
b. Akses orang miskin dan perempuan terhadap usaha rumput 
laut 
Usaha rumput laut ini membuka lapangan kerja bagi masyarakat 
utamanya masyarakat perempuan dan orang miskin ketika tiba masa 
proses pembibitan dan mencuci bentangan yang sudah dipanen . Buruh 
kerja pembibitan bukan hanya dalam kelurahan Bonto Sunggu tapi ada 
juga buruh kerja dari daerah lain. Kebutuhan Rumah tangga mereka bisa 
terpenuhi dengan hasil pembibitan dan mencuci bentangan karena setiap 
orang  mereka bisa melakukan pembibitan sebanyak 10 - 13 
bentangan/hari sehingga rata-rata pendapatan mereka perhari yaitu Rp. 
2.000 - 2.600 dan mencuci bentangan sebanyak 100 bentangan jadi rata-
rata pendapatan mereka sebanyak Rp. 3.000/hari tapi kegiatan 
pembibitan dan mencuci bentangan ini dilakukan tidak rutin setiap hari. 
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c. Akses pemasaran hasil produksi 
Proses pengeringan yang dilakukan oleh masyarakat pengusaha 
rumput laut dilakukan masih  secara tradisonal yaitu dikeringkan dibalai-
balai pengeringan yang terbuat dari bambu dan dibuat seperti rumah 
panggung. Setelah kering mereka menjual hasil produksinya langsung 
kepada pengumpul yang berada dalam Kelurahan Bonto Sunggu atau 
kepada pengumpul yang datang dari luar daerah sesuai dengan standar 
harga rumput laut. Harga rumput laut ini tidak menetap karena 
pengumpul membeli sesuai dengan kwalitas dari cara mereka 
mengeringkan rumput laut itu sendiri dan akses terhadap informasi 
harga masih kurang. 
d. Sumber daya permodalan 
Usaha rumput laut ini membutuhkan banyak modal terutama 
pada saat pertama melakukan penanaman rumput laut.Sehingga bagi 
masyarakat yang tidak memiliki cukup biaya, mereka mengakses modal 
melalui pedagang pengumpul. 
2.B.3.2 Nelayan 
Sebagian Masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu menggeluti 
pekerjaan nelayan ini dari turun temurun.Pekerjaan ini kadang-kadang 
rutin dilakukan setiap hari tergantung dari cuaca, fasilitas yang digunakan 
oleh nelayan ini berbeda-beda dalam menangkap ikan, ada yang 
memakai perahu besar, mesin dan menggunakan pukat, yang terdiri dari 
punggawa dan beberapa sawi.Ada juga yang menggunakan perahu kecil, 
mesin dan menggunakan jaring yang terbuat dari tasi dan dapat 
dilakukan sendiri 
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2.3. Kependudukan dan Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
2.3.1  Jumlah penduduk dan pertumbuhannya. 
Populasi penduduk di Kelurahan Bonto Sunggu di klasifikasikan 
kedalam jumlah Kepala Keluarga dan jumlah penduduk per jiwa, 
keadaan penduduk di Kelurahan Bonto Sunggu ini dapat dilihat pada 
tabel  berikut ini 













L P L P KK JIWA 
RW 1 273 35 308 624 628 1252 20,41 20,43 
RW 2 338 52 390 763 744 1507 25,84 24,59 
RW 3 252 25 277 611 569 1180 18,36 19,25 
RW 4 174 8 182 369 383 752 12,06 12,27 
RW 5 105 7 112 225 217 442 7,42 7,21 
RW 6 147 10 157 333 311 644 10,41 10,51 
RW 7 80 3 83 182 170 352 5,50 5,74 
Jumla
h 





6129 100 100 
Sumber data : Sensus Sosial Masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu 
Oleh KPM Tahun 2010 
 
Tabel diatas memberikan gambaran bahwa jumlah Kepala 
Rumah Tangga (KK) 338 lebih mendominasi di RW 2  Kelurahan 
Bonto Sunggu terdiri dari 7 RW dan 27 RT. Dengan jumlah penduduk 
masing-masing RW adalah RW 1 308 Kepala Keluarga   atau 1252 Jiwa, 
RW 2 390  Kepala Keluarga atau  1507 Jiwa, RW 3 277 Kepala Keluarga, 
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atau1182 Jiwa, RW 4 182 Kepala Keluarga atau 752 Jiwa, RW 5 112 
Kepala Keluarga atau 442 Jiwa, RW 6 133 Kepala  Keluarga  atau 629 
Jiwa, RW 7 83Kepala Keluarga  atau 352 Jiwa Berarti Jumlah Kepala 
Keluarga di Kelurahan Bonto Sunggu adalah 1485 KK  atau 6114 Jiwa. 
Selain dari tabel tersebut diatas jumlah penduduk Kelurahan 
Bonto Sunggu dapat dilihat berdasarkan kelompok usia, yang lebih jelas 





























0 - 12 
Bulan 
L 5 10 14 18 6 2 2 57 0,93 
P 15 11 8 12 9 3 3 61 1 
2 
13 - 23 
Bulan 
L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
P 0 0 0 0 0 1 0 1 0,01 
3 















29 15 32 19 252 4,11 
4 















40 30 28 24 350 5,71 
5 








40 19 39 23 367 5,99 
P 5 63 5 51 23 39 16 308 5,03 
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9 7 
6 















42 12 28 13 300 4,89 
7 















27 21 30 13 244 3,98 
8 















36 30 34 20 306 4,99 
9 















37 17 28 13 259 4,23 
10 















30 17 23 10 257 4,19 
11 















32 9 17 12 202 3,30 
12 46 - 50 L 3 52 2 17 1 15 5 154 2,51 
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18 4 19 6 152 2,48 
13 















11 11 9 6 118 1,93 
14 















7 4 8 3 71 1,16 
15 
61 - 65 
Tahun 
L 4 25 
2
1 
9 7 12 9 87 1,42 
P 7 23 
2
0 
8 11 6 9 84 1,37 
16 





12 4 6 1 5 3 41 0,69 
P 8 6 1 0 1 1 1 18 0,29 
17 
71 - 75 
Tahun 
L 2 9 3 0 3 3 0 20 0,33 
P 1 13 5 0 3 3 1 26 0,42 
18 
76 - 80 
Tahun 
L 0 5 2 0 0 1 0 8 0,13 





L 0 0 0 0 0 1 1 2 0,03 
P 1 1 0 0 0 0 0 2 0,03 
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Tabel 3 : Jumlah Penduduk berdasarkan Kelompok Usia 
Tabel  tersebut diatas memberikan gambaran bahwa jumlah 
penduduk berdasarkan kelompok usia di dominasi oleh kelompok usia 
anak-anak laki-laki. Kelompok usia ini menduduki posisi 406 Jiwa atau 
6,64 % dan usia anak perempuan dengan jumlah 350 Jiwa atau 5,72 % 
dari jumlah keseluruhan masyarakat di Kelurahan Bonto Sunggu, selain 
jumlah usia anak-anak laki-laki ini terdapat beberapa kelompok usia 
lainnya seperti kelompok usia pra remaja laki-laki yang menduduki posisi 
365 Jiwa atau 5,97 % dan usia anak perempuan yang menduduki posisi 
306 Jiwa atau 5 %, kelompok usia remaja dengan jumlah 299 Jiwa atau 
4,89 %. 
2.3.2 Kondisi Perumahan dan pemukiman Penduduk 
Kondisi pemukiman masyarakat di semua dusun ini nampak 
belum tertata dengan baik, hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya 
masyarakat yang belum memiliki pagar halaman, kondisi ini disebabkan 
karena masih banyak warga yang masih menumpang/sewa pada lahan 
milik orang lain sehingga penataan pemukiman masih terkendala, 
kebanyakan pemukiman masih perlu pembenahan utamanya lingkungan 
























Sumber data : Sensus Sosial Masyarakat Kelurahan Bonto 
Sunggu Oleh KPM Tahun 2010  
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Salah satu aspek penilaian Peringkat Kesejahteraan Masyarakat 
yang di sepakati di Kelurahan Bonto Sunggu adalah jenis dan bahan 
rumah penduduk. 
































RUMAH BATU I 
A : Seng/Genteng 
D : Tembok 
T : Beton 






51 92 14 15 1 349 
24,
60 
RUMAH BATU II 
A : Seng 
D : Tembok 
T : Beton 
L : Semen 
RUMAH KAYU I 
A : Seng 
72 52 27 37 20 12 3 223 
15,
73 
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D : Kayu Kls I 
T : Kayu Kls I 
L : Kayu Kls I 
RUMAH Kayu II 
A : Seng 
D : Kayu Kls 2 
T : Kayu Kls 2 









A : Seng 
D : Gamacca 
T : Kayu Kls 2 
L : Kayu Kls 2 





A : Seng 
D : Gamacca 
T : Bambu 
L : Bambu/Tanah  
 
29 5 5 2 2 4 3 50 
3,5
3 
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258 169 110 
14
4 
87 1418 100 
 
Sumber data : Sensus Sosial Masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu 

















2.3.3 Tingkat kemiskinan 
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Tingkat kesejahteraan masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu di 
klasifikasikan dalam 4 (empat) kategori kesejahteraan yaitu Kaya, Sedang, 
Miskin dan Sangat Miskin.Tingkat kesejahteraan masyarakat Kelurahan 
Bonto Sunggu tersebut dapat dilihat pada Tabel 5. 
 









































































Sumber : Data Sosial Masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu  
yang dilakukan Oleh KPM Tahun 2010 
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Tabel tersebut menggambarkan bahwa tingkat kesejahteraan 
ekonomi masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu masih di dominasi oleh 
kelompok miskin yang terkonsentrasi di RW 1 dan 2 dengan  Jumlah  
149 Kepala Rumah Tangga dan 145 Kepala Rumah Tangga sedangkan 
kelompok masyarakat sangat miskin terkonsentrasi di RW 3 dengan 
jumlah 93 Kepala Rumah Tangga . Tetapi untuk tingkat 
kesejahteraannya relative sedang  juga berada dilokasi RW 2 yaitu 113 
Kepala Rumah Tangga 
 
2.3.4. Tingkat pendidikan Masyarakat 
 Tingkat pendidikan masyarakat di Kelurahan Bonto Sunggu 
terdiri dari : masyarakat yang tidak pernah sekolah, tidak tamat SD, 
masih sekolah di SD, tamat SD, belum sekolah, masih SLTP, tamat 
SLTA, tidak tamat SLTA dan Diploma. Tingkat pendidikan masyarakat 
Kelurahan tersebut dapat dilihat pada Tabel  6.Tabel 6. Tingkat 



































L 30 22 28 22 31 60 58 251 4,09 




L 47 54 79 67 75 48 24 394 6,43 
P 35 48 67 73 65 34 17 339 5,53 
3 Belum L 36 68 77 48 33 28 18 308 5,03 
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L 0 1 0 3 0 2 0 6 0,09 



































L 2 48 24 8 15 16 8 117 1,91 






L 52 43 35 16 5 13 7 171 2,79 





L 38 57 55 26 16 17 5 214 3,49 






L 0 0 0 1 0 1 0 2 0,03 
P 0 1 2 0 2 0 0 5 0,08 
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L 39 30 26 11 5 10 2 123 2,01 






















L 0 1 0 0 0 0 0 1 0,02 





L 13 15 5 8 2 3 0 46 0,75 
P 4 13 4 12 1 6 1 41 0,67 
15 D II 
L 0 3 0 2 3 2 0 10 0,16 
P 0 1 1 3 1 1 0 7 0,11 
16 DIII 
L 1 1 0 3 0 1 0 6 0,09 
P 1 1 0 3 1 3 0 9 0,15 
17 S1 
L 27 55 22 29 8 8 0 149 2,43 
P 33 70 19 34 5 7 0 168 2,74 
18 S2 
L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 





L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
P 0 0 0 0 0 0 1 1 0,02 
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Sumber : Data Sosial Masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu  
yang dilakukan Oleh KPM Tahun 2010 
 
Tabel 7 menunjukkan 10,36 % Perempuan dan 9,76 % Laki-
Laki masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu yang tamat Sekolah Dasar,  
3,49 %Laki-Laki dan  3,93 % Perempuan yang tamat SLTP, yang tamat 
SLTA 8,30 % Laki-laki dan 6,93 % Perempuan dan  2,43 % Laki-laki 
dan 2,74 % yang tamat di S1, sedangkan di sisi lain masih banyak yang 
tidak pernah sekolah 4,09% Laki-laki dan 4,29 perempuan, sedangkan 
jumlah tamatan SD di dominasi oleh masyarakat RW 1 dengan jumlah  
jiwa 155 laki-laki dan 158 perempuan dan masyarakat yang tidak tamat di 
SD didominasi di RW 2 dengan jumlah 48 jiwa laki-laki dan 39 
perempuan ini disebabkan masih adanya orang tua yang kurang sadar 
akan pentingnya pendidikan , faktor lain adalah kurangnya kemampuan 
menyekolahkan anaknya.  Tamatan Sekolah lanjutan seperti SLTP dan 
SLTA tetap di dominasi oleh masyarakat di RW 2 dengan jumlah 
tamatan SLTP 57 jiwa  laki-laki dan 55  Jiwa perempuan, tamatan SLTA 
166 Jiwa laki-laki dan 153 jiwa perempuan banyak masyarakat tamatan 
SLTA yang tidak melanjutkan pendidikannya keperguruan tinggi karena 
keterbatasan biaya dan lebih memilih membantu orang tua mencari 
nafkah sedangkan  tamatan S1 55 jiwa laki-laki dan 57 jiwa perempuan 
yang berdomisili di RW 2 dan 29 jiwa laki-laki dan 34 jiwa perempuan di 
RW 4. 
36 | Desa Bontosunggu 
Seri Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
C. Sarana dan Prasarana Kelurahan 
2.4.1. Trasportasi 
a. Sarana jalan 
Di Kelurahan Bonto Sunggu saat ini terdapat satu jalur Jalan 
Propinsi yang memiliki panjang ±  2 Km. Dari panjang jalan ada 
beberapa bagian jalan yang mengalami kerusakan. Hal ini disebabkan 
karena luapan air dari saluran yang belum memiliki drainase sehingga jika 
musim hujan tiba air bah meluap kebadan jalan. Dari 2 Km panjang 
jalan ini  berkisar ±  700 Km yang sudah beraspal. Sisanya ± 1.300 Km 
belum mengalami peningkatan.Selain jalan Kelurahan tersebut terdapat 
beberapa jalan setapak yang dapat mempermudah pencapaian hasil 
produksi pertanian mereka, Jalan setapak ini terletak di RW 1 - RW 7. 
Selain 
b. Sarana Angkutan. 
Sarana angkutan umum yang tersedia di Kelurahan Bonto 
Sunggu terdiri dari  beberapa mobil mikrolet, avansa, truk, beberapa 
buah motor ojek dan beberapa buah becak 
1.  Mobil  
Mobil  beroperasi di dalam Kelurahan setiap hari mulai dari jam 
7 pagi hingga jam 6 sore dengan system trayek yang resmi dari pihak 
yang berwenang. Sebahagian mobil ini berdomisili di Kelurahan Bonto 
Sunggu sebahagian lainnya berada di luar Kelurahan Bonto 
Sunggu.Mikrolet dan Avansa umumnya mengangkut masyarakat yang 
berdomisili dikelurahan Bonto sunggu dan diluar Bonto sunggu yang 
hendak keluar dan masuk Kelurahan. Selama ini terdapat beberapa  unit 
mobil mikrolet , Avansa dan mobil truk yang beroperasi sebagai jasa 
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angkutan umum di Kelurahan Bonto Sunggu, beberapa diantaranya 
berasal dari luar Kelurahan. 
2. Ojek 
Masyarakat umumnya menggunakan jasa angkutan ojek untuk 
keluar dan masuk ke Kelurahan Bonto Sunggu, jasa ojek ini umumnya 
digunakan masyarakat dengan sistim rental atau trayek. Jasa angkutan 
ojek ini di antaranya berasal dari dalam dan diluar  Kelurahan Bonto 
Sunggu 
3. Becak 
Masyarakat umumnya menggunakan jasa angkutan becak untuk 
keluar dan masuk ke Kelurahan Bonto Sunggu atau lintas RW.Jasa 
angkutan becak ini di lakukan oleh mayoritas penduduk Kelurahan 
Bonto Sunggu untuk mengangkut hasil produksi rumput laut dan hasil 
tangkapan ikan masyarakat. 
Tabel 7. Jumlah Kepala Rumah Tangga yang memiliki Kendaraan  






































5 - 1 4 6 - - 16 
1,1
3 
3 Motor 139 193 99 97 52 42 12 634 44,7
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Tabel tersebut diatas memberikan gambaran bahwa Kepala 
Rumah Tangga yang memiliki kendaraan motor lebih banyak dilokasi 
RW 2  yang berjumlah sebanyak 193 Kepala Rumah Tangga dan diRW 1 





























1 4 0 0 1 5 2 13 
0,9
2 
















Sumber data : Sensus Sosial Masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu 
Oleh KPM Tahun 2010 
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disebabkan karena kebutuhan masyarakat dalam melakukan aktifitasnya 
lebih lancar, selain itu juga banyak agen motor yang memberikan 
pinjaman kepada masyarakat tanpa banyak persyaratannya dan dapat 
terjangkau.  
2.4.2  Kesehatan, sanitasi dan air bersih 
a. Kesehatan 
1. Sarana dan Pelayanan Kesehatan. 
Posyandu merupakan sarana tercepat dan termudah bagi 
masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu untuk mendapatkan pelayanan 
kesehatan dan sudah tersedia di RW 1,  2,  3,  dan RW 4  tetapi belum 
permanen karena tidak tersedianya lahan sehingga semua pos yandu 
masih terdapat dibawah kolong rumah masyarakat. Ada 4 buah 
posyandu di Kelurahan Bonto Sunggu yaitu Posyandu 
Mangara’bombang  bertempat di RW 1 yang diketuai oleh Rosmi Abu, 
Posyandu Cempaka bertempat di RW 2  yang diketuai oleh Sumiati, 
Posyandu Seruni I bertempat di Rw 3 yang diketuai oleh Erni dan 
Posyandu Seruni II bertempat di Rw 4 yang diketuai oleh Buakana yang 
terdiri dari  5 orang kader dalam setiap posyandu, namun adanya 
berbagai keterbatasan dari segi mutu, frekwensi yang hanya memberikan 
pelayanan kesehatan pada anak balita dan ibu hamil sekali dalam 
sebulan. Sehingga pelayanan kesehatan di Kelurahan Bonto Sunggu 
masih tergolong belum maksimal  dalam  memberikan  pelayanan secara 
luas. 
Masyarakat membutuhkan pelayanan kesehatan secara maksimal 
seperti di Pustu/pukesmas atau terdapat minimal satu dokter Kelurahan 
tetap dan perawat sebagai pendukung keberhasilan peningkatan taraf 
atau kualitas kesehatan masyarakat. 
40 | Desa Bontosunggu 
Seri Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
Selain dari pelayanan kesehatan melalui Posyandu masyarakat 
Kelurahan Bonto Sunggu juga mendapatkan pelayanan Jaminan 
Kesehatan Masyarakat ( JAMKESMAS ) bagi orang miskin dan sangat 
miskin, selama ini banyak masyarakat yang sudah memanfaatkan 
pelayanan tersebut. Jamkesmas ini digunakan bagi masyarakat miskin 
dan sangat miskin jika melakukan pemeriksaan atau rawat inap di 
puskesmas atau rumah sakit yang berada di pusat kota kabupaten. 




























































Jumlah 30 34 25 16 11 14 87 1408 100 
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1 9 8 9 0 4 
 
Sumber data : Sensus Sosial Masyarakat Kelurahan Bonto 
Sunggu Oleh KPM Tahun 2010 
 
 
Tabel tersebut diatas memberikan gambaran masyarakat lebih 
memilih Puskesmas sebagai tempat untuk memeriksakan kesehatannya 
dari pada Dokter praktek atau rumah sakit, ini dapat dilihat dilokasi RW 
1  yang berjumlah sebanyak 193 Kepala Rumah Tangga  dan diRW 2 
sebanyak 160 Kepala Rumah Tangga  , RW 3 166  Kepala Rumah 
Tangga. Kondisi tersebut disebabkan masyarakat beranggapan ketika 
memeriksakan kesehatannya dirumah sakit terlalu rumit dalam 
kepengurusan pengadministrasian harus melalui Puskesmas terlebih 
dahulu sehingga mereka lebih dominan memilih memeriksa 
kesehatannya di Puskesmas Bissappu. 
b.  Sanitasi Dasar. 
Kelurahan Bonto Sunggu adalah salah satu wilayah yang 
memiliki potensi sumber air bersih yang bisa dikonsumsi oleh 
masyarakat.Ketersediaan sumber air bersih mempermudah pemenuhan 
kebutuhan air untuk rumah tangga mereka. 
Sumber pememenuhan kebutuhan air bersih yang sering 
digunakan oleh masyarakat didaerah pegunungan bersumber dari sumur 
gali yang dibuat atas prakarsa atau dalam bentuk swadaya masyarakat 
kecuali bagi masyarakat yang tinggal disekitar kota pemenuhan 
kebutuhan air bersihnya cukup memadai dengan adanya PDAM. 
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Pemanfaatan potensi air di kelurahan ini selain di gunakan sebagai 
konsumsi rumah tangga juga dimanfaatkan untuk pengairan tanaman 
perkebunan. 
Pemanfaatan potensi air di Kelurahan ini selain di gunakan 
sebagai konsumsi rumah tangga juga digunakan untuk pengairan 
tanaman perkebunan seperti  jagung, umbi-umbian, palawija dan sayur-
sayuran.  
c. Saluran pembuangan Limbah (SPAL)dan Tempat pembuangan 
Sampah 
Hampir semua rumah tangga di Kelurahan Bonto Sunggu 
membuang limbah cairan yang dihasilkan setiap hari dengan cara 
dibiarkan mengalir di bawah dapur rumah tangga yang umumnya 
berumah panggung, tanpa lubang penampungan khusus. Dan ada juga 
rumah tangga yang sudah memiliki saluran pembuangan air limbah. 
Sementara untuk sampah dibeberapa rumah tangga membuangnnya di 
sekitar pekarangan samping , belakang rumah, membuang dilaut dan 
membuang disungai  atau membakarnya. 
Tabel 9. Jumlah Kepala Rumah Tangga yang memiliki SPAL di 



























Ada 7 17 11 44 1 2 0 82 5,78 
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87 1336 94,22 













Sumber data : Sensus Sosial Masyarakat Kelurahan Bonto 
Sunggu Oleh KPM Tahun 2010 
 
Tabel tersebut diatas memberikan gambaran bahwa lebih 
banyak yang tidak memiliki saluran pembuangan air limbah, ini dapat 
dilihat dilokasi RW 2  yang berjumlah sebanyak 332 Kepala Rumah 
Tangga dan diRW 1 sebanyak 294 Kepala Rumah Tangga , Rw 3 dengan 
jumlah 247 Kepala Rumah Tangga dan RW 4, 5, 6, dan 7. Ini disebabkan 
karena masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk menerapkan  pola 




d. Jamban Keluarga.  
Meskipun sudah terdapat MCK yang digunakan membuang 
hajat bagi masyarakat, namun sarana tersebut masih kurang  sehingga 
masih banyak masyarakat yang belum dapat mengakses sarana tersebut. 
Saat ini untuk kebutuhan buang air besar sebagian besar masyarakat 
Kelurahan Bonto Sunggu masih memanfaatkan halaman belakang 
rumah, laut dan kebun dengan cara menggali lubang atau tidak sama 
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sekali. Hanya sebahagian kecil saja masyarakat yang sudah memiliki 
jamban keluarga yang permanen dan semi permanen atau membuang 
hajat dikebun atau dipinggiran laut. 
Tabel 10. Jenis Jamban yang dimiliki Kepala Rumah Tangga di 


























Permanen 85 175 73 116 25 23 - 497 35,05 
Semi 
permanen 
87 144 57 34 24 43 8 397 28 
Tidak 
Punya 
129 30 128 19 61 78 79 524 
36,9
5 









Sumber data : Sensus Sosial Masyarakat Kelurahan Bonto 
Sunggu Oleh KPM Tahun 2010 
 
Tabel tersebut diatas memberikan gambaran bahwa yang 
memiliki jamban permanen dan semi permanen berada dilokasi RW 2 
dengan jumlah 175 KK dan 144 KK, sementara yang tidak memiliki 
jamban yang paling banyak berada dilokasi RW 1 sebanyak 129 KK, ini 
disebabkan karena kurang mampu untuk membuat jamban yang 
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permanen maupun semi permanen. Selain kurang memiliki kemampuan 
dalam membangun jamban yang permanen juga kurang kesadaran 
masyarakat untuk menerapkan pola hidup sehat dan juga memiliki 
kebiasaan  membuang hajat dipinggir pantai. 
 
e. Sarana Pendidikan 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Kelurahan 
Bonto Sunggu baik sarana yang terdapat di dalam Kelurahan maupun 
sarana yang terdapat diluar Kelurahan sebagai berikut : 
1. Taman kanak-kanak / PAUD.  
Saat ini di Kelurahan Bonto Sunggu sudah terdapat  taman 
bermain anak – anak atau sarana Pendidikan anak Usia Dini tapi belum 
permanen. Salah satu kendala dari kondisi tersebut adalah belum 
tersedianya lahan untuk pembangunan sarana PAUD.Banyak orang tua 
yang ingin menyekolahkan anaknya ditaman kanak-kanak tetapi sekolah 
tersebut belum memiliki fasilitas dan sarana yang memadai. Sehingga 
banyak anak usia dini yang tidak mengenal dan mengenyam  pendidikan 
dari usia dini. 
2. Sekolah Dasar (SD) 
Di Kelurahan Bonto Sunggu terdapat 1 buah sekolah dasar  
yaitu SD Neg. 21 Tangnga-Tanganga yang berada di RW 3. Berhubung 
karena dekatnya sarana tersebut sehingga anak-anak di Kelurahan Bonto 
Sunggu tidak susah untuk kesekolah, mereka dapat berjalan kaki hingga 
kesekolah masing-masing. Hanya saja kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya masih rendah sehingga hal ini 
berdampak pada kurangnya atau rendahnya minat pendidikan 
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masyarakat di Kelurahan Bonto Sunggu, Jumlah murid sekitar  501 jiwa,  
laki-laki 262  dan perempuan  238. 
 
D. Pemerintahan Kelurahan dan Kelembagaan masyarakat 
2.5.1 Pemerintahan Kelurahan 
 Pada periode pemerintahan sekarang  struktur pemerintah 
Kelurahan Bonto Sunggu di pimpin oleh satu orang Kepala Kelurahan  
yaitu M. Nasir Awing bersama satu orang sekretaris Kelurahan yaitu 
Noptiadi.S.ST, dengan dibantu oleh satu orang Kasi Pemberdayaan 
Kelurahan yaitu ST. Nursiah.S,Sos, Satu orang Kasi Perencanaan 
Program yaitu Balqis. SE  7 orang Ketua RW yaitu RW 1  H. Ridwan 
Samadi, RW 2 Hasdi Rusdi, Rw 3 Abd. Malik, Rw 4 Calla, RW 5 
Muh. Basir, RW 6 L. Kadang, RW 7 Siamang  dan 27 orang Ketua 
RT 
2.5.2  Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM).  
Secara struktural Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 
Kelurahan Bonto Sunggu di pimpin satu orang ketua (Mansyur 
Tjongkeng), satu orang sekretaris (Ince Suryanto) dan dibantu oleh 
satu orang bendahara (Dahlianti) dibantu oleh beberapa devisi. 
Meskipun keberadaan Lembaga Pemberdayaan masyarakat 
sudah menduduki usia ± 5 Tahun, namun menurut pandangan kaum 
laki-laki dan kaum perempuan Kelurahan Bonto Sunggu menganggap 
bahwa LPM belum melakukan kegiatan yang memberikan faedah bagi 
kehidupan masyarakat  secara kelembagaan LPM masih jauh dari 
masyarakat. 
Kondisi tersebut diatas terjadi disebabkan karena masih 
minimnya pengetahuan pengurus dan anggota LPM terhadap tugas dan 
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fungsi pokoknya sebagai lembaga dinamisator pembangunan di 
Kelurahan.i Selama ini hanya ada satu kegiatan yang pernah sukses 
dilakukan oleh LPM yaitu memfasilitasi masyarakat dan pemerintah 
Kelurahan untuk melaksanakan Musyawarah Rencana Pembangunan 
Kelurahan (MUSRENBANG).  
2.5.3  Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK).  
Pengurus Kelompok PKK di tingkat Kelurahan Bonto Sunggu 
di pimpin oleh satu orang ketua (Nurhawang), satu orang sekretaris 
(Dahlianti), satu orang bendahara (Maemunah Syahrir. SE) dan di 
bantu oleh beberapa kelompok kerja dan pada tingkat RW dan tingkat 
Rukun Tetangga, terdapat beberapa kelompok dasa wisma yang diketuai 
oleh satu orang ketua. Kelompok ini  beranggotakan ibu-ibu yang ada di 
RW tersebut. Walaupun keberadaan TP-PKK ini sudah lama namun 
kegiatan kelembagaan yang bersentuhan langsung dengan dinamika 
kehidupan masyarakat di Kelurahan ini masih sangat kurang, hal ini 
disebabkan karena masih minimnya pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki oleh pengurus lembaga PKK. 
 
 
2.5.4   Kelompok Tani.  
  Terbentuk 5 kelompok tani di Kelurahan Bonto Sunggu dengan 
beberapa  jenis tanaman yaitu komudity jagung dan komudity sayur-
sayuran.Dari beberapa kelompok ini telah bergabung dalam  satu 
kelompok yaitu GAPOKTAN (Gabungan Kelompok Tani) 
 Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di Kelurahan Bonto 
Sunggu  terbentuk pada tahun 2007 dengan nama kelompok “Abbulo 
Sibatang”. Gapoktan Abbulo sibatang beranggotakan 6 kelompok tani 
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yaitu Kelompok Tani “Bukit Sejati”, Kelompok Tani “Alif”, Kelompok 
Tani “Assamaturu” Kelompok Tani “Sasayya” Kelompok Tani “Pattiro 
laut”dan Kelompok tani “Abbulo sibatang”. Gapoktan ini terdiri dari 1 
orang ketua (Maing), 1 orang sekretaris(Ardy), dan 1 orang bendahara 
(Nurhayati) yang beranggotakan setiap kelompok yaitu 20-25 orang. 
Keberadaan kelompok tani dirasakan besar manfaatnya oleh 
anggota kelompok tani,  secara kelembagaan menurut pandangan 
masyarakat kelompok tani sudah  melakukan kegiatan yang banyak 
manfaatnya terhadap masyarakat petani, baik kebutuhan sarana produksi 
maupaun  kegiatan peningkatan kapasitas petani.  
Walaupun demikian masyarakat utamanya anggota kelompok 
tani masih minim kesadarannya terhadap keberlanjutan kelompok 
tersebut.Ini disebabkan karena kapasitas pengurus dan anggota 
kelompok masih rendah utamanya pengetahuan tentang manajemen 
kelompok serta kurangnya kegiatan dan kreatifitas yang tercipta dalam 
kelompok tersebut. 
2.5.5    TPA ( Taman Pendidikan Alqur ‘an ) 
Secara kelembagaan keberadaan TPA sangat besar manfaatnya 
yang dirasakan oleh masyarakat,  selain di tempatkan di mesjid ada juga 
yang ditempatkan dirumah-rumah. TPA yang diadakan di Mesjid 
mempunyai banyak kegiatan yaitu: mengadakan Tadarus Al,Quran, 
tajwid, penghapalan surat-surat pendek dan praktek sholat bagi 
santriwan dan santriwati. Setiap TPA mempunyai santri sebanyak rata-
rata 35 sampai 53 orang, dan jumlah keseluruhan  TPA yang ada di 
Kelurahan Bonto Sunggu  yaitu 15  TPA  dengan guru mengaji sebanyak  
17 orang. 
2.5.6 Majelis Taqlim 
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Tidak semua mesjid yang berada diKelurahan Bonto Sunggu 
memiliki kelompok Majelis Taqlim hanya ada 2 mesjid yang memiliki 
kelompok Majelis Taqlim yaitu Mesjid Jamiatul Khaeriah dan Mesjid 
Nurul Ikhwan.Setiap kelompok Majelis taqlim juga memiliki Ketua, 
sekretaris dan bendahara. Ada beberapa kegiatan Kelompok Majelis 
Taqlim ini diantaranya Pengajian,  Arisan, yang dilakukan setiap bulan 
dan kelompok majelis taqlim juga mengikuti salawat badhar dalam 
rangka peringatan maulid Nabi Muhammad SAW . Kegiatan yang 
dilakukan oleh kelompok Majelis Taqlim ini sangat besar manfaatnya 
bagi masyarakat dan bagi anggota kelompok itu sendiri. 
2.5.7 Simpan Pinjam Perempuan 
Kelompok ini terdiri dari beberapa kelompok simpan pinjam 
yang beranggotakan oleh perempuan yang memiliki usaha kecil.Setiap 
kelompok memiliki ketua, sekretaris dan bendahara, keberadaan 
kelompok ini tersebar disetiap RW. Jumlah kelompok Simpan Pinjam 
Perempuan yaitu 54 kelompok, disetiap kelompok memiliki anggota 
antara 5-10 orang dan menurut perempuan kelompok ini besar 
manfaatnya untuk kelanjutan usaha kecil dengan pemberian tambahan 
modal disetiap kelompok. Walaupun demikian masyarakat utamanya 
anggota kelompok SPP ini masih minim kesadarannya terhadap 
keberlanjutan kelompoknya. Ini disebabkan karena kapasitas pengurus 
dan anggota kelompok masih rendah utamanya pengetahuan tentang 
manajemen kelompok serta kurangnya kegiatan dan kreatifitas yang 
tercipta dalam kelompok tersebut  
2.5.7. Karang Taruna 
Pengurus karang Taruna terdiri dari 1 ketua (Jufri.Spd) 1 
sekretaris (Nurhayati) dan 1 bendahar (Hj. Ahriani).Keberadaan karang 
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taruna dikelurahan ini belum sesuai peruntukannya disebabkan 
keberadaan struktur pengurus yang perlu pembenahan dan peningkatan 
kapasitasnya sehingga dapat bersinergi dengan pemerintah Kelurahan. 
2.5.9  Kelompok Tani Rumput Laut 
 Beberapa kelompok tani rumput laut yang terbentuk 
diKelurahan Bonto Sunggu,  baik itu dibentuk oleh LSM kerjasama 
dengan Dinas Perikanan dan Kelautan maupun yang terbentuk oleh 
insiparasi masyarakat tani rumput laut itu sendiri, adapun jumlah 
kelompok tani yang ada diKelurahan Bonto Sunggu yaitu 20 kelompok. 
Kelompok ini memiliki Ketua, Sekretaris dan Bendahara, dari beberapa 
kelompok sudah mendapat pelatihan Peningkatan Kapasitas dalam 
pengelolaan usaha rumput laut dan sudah mendapat bantuan perahu, 
mesin, tali dan bibit rumput laut. Hanya saja masih ada beberapa 
kelompok tani rumput laut ini perlu mendapatkan pelatihan peningkatan 
kapasitas atau manajemen pengeloalaan kelompok dalam keberlanjutan 








DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI 
DESA KELURAHAN BONTOSUNGGU 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and 
Threats).Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan 
untuk mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan 
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dari setiap permasalahan.Dalam suatu permasalahan, dapat digali 
kekuatan atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan 
yang ada sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan.Lebih jauh 
lagi, upaya pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan 
suportif yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan per 
dusun atau perlokasi binaan KKN, yaitu : 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Pendidikan 


















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut  
- Bimbingan Belajar (Les Privat) 
- PSosialisasai menabung sejak dini  
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
- Warga sangat - Masyarakat - Dengan - Masyarakat 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Gotong Royong/Bakti Sosial/Kerja Bakti 
2. Pembuatan tempat sampah  
3. Sosialisasi hukum perlindungan anak  
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Antusias warga Kurangnya - Tersedianya Masih 
Desa Bontosunggu| 53 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
terkhusus anak 













































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Mengajar Mengaji 
- Pembinaan TK/TPA 
- Melatih Adzan, tadarrus, dan hafalan surah-surah pendek 
- Mengadakan pelatihan penyelenggaraan jenazah  
Matrik SWOT 05 Bidang Pembangunan 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pengadaan papan penanda Masjid 
- Pengadaan infentaris masjid 
 
Berasarkan tabel diatas maka kelompok KKN desa 
Bontosunggu  akan mencoba memusatkan perhatian pada 
pemberdayaan dan pelayanan di beberapa bidang antara lain pendidikan, 
sosial kemasyarakatan, keagamaan, seni dan bidang pembangunan. 
Perhatian tersebut akan disalurkan melalui program-program kerja yang 
intens dilakukan di berbagai bidang selama periode KKN berlangsung. 
Mahasiswa akan berusaha semaksimal mungkin melaksanakan program 
kerja dengan sasaran dan target yang telah ditentukan sehingga proses 
KKNberjalan dengan lancar. 
 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan  
Masyarakat 
Berikut ini merupakan program kerja yang telah kami 
laksanakan selama proses KKN mulai dari tanggal 27 Maret – 20 Mei 
2017 di kelurahan Bontosunggu Kec. Bisappu Kab. Bantaeng. 
Program Kerja Wajib 
1. Seminar Program Kerja 
Bidang  Sosial 
Program  Seminar Program Kerja 
Tempat/tanggal 28 Maret 2017 di  Aula antor kelurahan 
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Pelaksanaan 
Lama Pelaksanaan 08.00-11.00 WITA 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan 
Mempresentasikan program kerja 
mahasiswa KKN di kelurahan 
Bontosunggu 
Sasaran Masyarakatkelurahan Bonto sunggu  
Target 
Tersusunya program kerja mahasiswa 
KKN sesuai harapan masyarakat. 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 31 orang 
Biaya Rp. 120.000,00- 
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2.  Bidang Pendidikan 
Bidang  Pendidikan 
Nomor  01 
Program  Bimbingan Belajar 
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
Senin, 27 Maret – 15 April 2017di Posko 
KKN UIN Alauddin Kelurahan 
Bontosunggu 
Lama Pelaksanaan Lebih kurang 2 bulan  
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan 
Mengaplikasikan ilmu di bidang pendidikan 
sebagai tenaga pengajar 
Sasaran Siswa-siswa SD  
Target Memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 10-30 orang/kelas 














58 | Desa Bontosunggu 
Seri Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
Bidang  Pendidikan 
Nomor  02 
Program  Sosialisasi menabung sejak dini  
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
8 dan 26 April 2017  
Lama Pelaksanaan 08.00-11.00 WITA 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan 
Memberi pemahaman kepada siswa akan 
pentingnya menabung sejak dini  
Sasaran Siswa-siswa SD  
Target Siswa bisa menerapkan pola hidup hemat  
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 150 siswa 
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4. Bidang Keagamaan 
Bidang  Keagamaan 
Nomor  01 
Program  Mengajar mengaji 
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
Senin-Jumat 27 Maret – 20 Mei2017 di 
Mushollah Nurur Rahmat 
Lama Pelaksanaan 18.00-90.00 WITA 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan 
Mengaplikasikan ilmu agama di bidang 
pengajian Al-Quran 
Sasaran Santri TK/TPA 
Target 
Memberikan ilmu pengetahuan tentang 
pengajian dasar Al-Quran kepada siswa. 
Jumlah Mahasiswa 10orang 
Masyarakat 30 orang/kelas 
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Bidang  Keagamaan 
Nomor  02 
Program  




Senin-Jumat 27 Maret – 20 Rahmat  
Lama Pelaksanaan 15.00-17.00 WITA 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan 
Masyarakat terlatih dalam memandikan dan 
mengafani jenazah 
Sasaran Masyrakat kelurahan Bontosunggu 
Target 
Memberikan ilmu pengetahuan tentang 
perawatan jenazah. 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 50 orang/kelas 
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5. Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Bidang  Sosial Kemasyarakatan 
Nomor  01 
Program  Gotong royong-Kerja bakti 
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
Setiap Jum’at  
Lama Pelaksanaan 08.00-10.00 WITA 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN dan Masyarakat 
Tujuan 
Bersama-sama membangun, membersihkan 
dan merawat Sarana dan prasarana (Masjid) 
Sasaran Masjid di kelurahan Bontosunggu 
Target 
Sarana dan prasarana desa terbangun 
dengan lancar dan baik 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
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Masyarakat 3-4 orang 


















Bidang  Sosial Kemasyarakatan 
Nomor  02 
Program  Penyuluhan hukum perlindungan anak  
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
Jum’at, 12 Mei 2017 di Aula kantor kelurahan  
Lama Pelaksanaan 08.00-11.00 WITA 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN  
Tujuan 
Menanamkan pengetahuan tentang 
pentingnya pemeuhan hak dan perlindungan 
anak  
Sasaran Masyarakat kelurahan Bontosunggu 
64 | Desa Bontosunggu 
Seri Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
Target Masyarakat, khususnya orang tua  
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 30 orang 

















Bidang  Sosial Kemasyarakatan 
Nomor  03 
Program  Kerja Bakti wilayah Pesisir  
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
22- 23 April 2017 
Lama Pelaksanaan 07.00-11.00 WITA 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN  
Tujuan 
Menggalang masyarakat untuk menerapkan pola 
hidup sehat dan bersih  
Sasaran Masyarakat yang bernomisili di wilayah pesisir 
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Target Terwujudnya lingkungan bersih dan sehat 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 15-20 orang 
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6. Bidang Pembangunan 
Bidang  Pembangunan 
Nomor  01 
Program  Pengadaan infentaris masjid  
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
15 Mei 2017 di masjid Nur Ikhlas 
Lama Pelaksanaan 08.00-10.00 WITA 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN  
Tujuan Pengadaan kaligrafi dan papan nama masjid 
Sasaran Sarana dan prasarana desa 
Target Masjid Nur Ikhlas  
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 3-4 orang 
Biaya Rp. 350.000,00- 
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BAB IV 
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT 
 
A. Dukungan Pemerintah dan Masyarakat 
Penyusunan dan pelaksanaan program kerja mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar Angkatan 54 tidak terlepas dari dukungan dan 
peran masyarakat setempat.Dimulai pada saat kedatangan dan observasi 
di lokasi KKN, masyarakat begitu terbuka serta ramah dalam 
menyambut dan memfasilitasi mahasiswa KKN. 
Pada saat seminar program kerja mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar di Kelurahan Bontosunggu, masyarakat begitu 
antusias dilihat dari jumlah masyarakat yang hadir serta usulan-usulan 
program kerja yang ditawarkan walaupun tidak semua usulan-usulan 
tersebut disetujui untuk dimasukkan dalam program kerja. 
Pelaksanaan program kerja yang merupakan hasil seminar 
program kerja dilaksanakan bersama masyarakat berjalan dengan lancar 
serta bantuan sarana dan tenaga dari masyarakat setempat.  Seperti 
halnya pada program kerja mengajar di sekolah, Kepala sekolah 
menyambut baik inisiatif  kami dan mendukung segala yang kami 
butuhkan dalam proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, guru TPA 
juga sangat bersyukur kami mengadakan program-program pendidikan 
yang bersifat islami seperti pengajian dasar Al-quran, pelatihan Adzan, 
hapalan doa-doa, dan tadarrus. 
Hubungan yang terjalin oleh mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar di Bontosunggu dengan masyarakat setempat, semakin hari 
semakin terjalin erat baik dalam kunjungan ke masyarakat, kerja bakti, 
acara-acara masyarakat, dan acara adat. 
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Adapun dukungan dari pemerintah desa kepada mahasiswa 
KKN diantaranya : 
1. Arahan dan gambaran tentang kebutuhan desa akan program 
kerja mahasiswa KKN. 
2. Dukungan dalam pelaksanaan kegiatan. 
3. Memfasilitasi mahasiswa KKN sehingga mempermudah 
pelaksanaan Program Kerja (PROKER). 
 
B. Faktor Pendukung 
Sebagai aktualisasi pelaksanaan kegiatan program kerja KKN UIN 
Angkatan 54 Tahun 2017.Adapun beberapa hal yang mendukung 
terlaksananya kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. 
1. Dukungan penuh dan arahan Kepala Kelurahan bontosunggu, 
Staf Keluraha, Ketua RK, Ketua RT/RW, Tokoh masyarakat, 
Tokoh pendidikan, Tokoh agama, Tokoh perempuan, serta 
Tokoh pemuda setempat. 
2. Dukungan Kepala SDN21 Tangnga-tangnga. Beserta SDN 74 
Bira-bira 
3. Dukungan dari Pembina TK-TPA  
4. Sambutan yang ramah dari masyarakat setempat. 
5. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan. 
6. Antusias murid-murid  
7. Antusias Ibu-ibu Majelis Ta’lim. 
8. Lancarnya sarana komunikasi sehingga memudahkan 
pelaksanaan program kerja.  
9. Kekompakan antar mahasiswa KKN dalam pelaksanaan 
program kerja di Kelurahan Bontosunggu 
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10. Fasilitas pendukung di Posko KKN Bontosunggu 
 
C. Faktor Penghambat 
Pelaksanaan program kerja ini tidak luput dari berbagai hambatan 
(kendala). 
Hambatan-hambatan tersebut: 
1. Keterbatasan kemampuan/keterampilan mahasiswa KKN 
sehingga harus lebih selektif dalam merencanakan dan memilih 
program kerja. 
2. Keterbatasan dana untuk melaksanakan program kerja 
menuntut mahasiswa KKN memilih dan mensiasati program 
kerja. 
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Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian dan 
pengabdian Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 54 UIN Alauddin 
Makassar, maka penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa KKN 
merupakan perwujudan tugas mahasiswa dalam menjalankan tri darma 
pendidikan yakni pendidikan, penelitian dan pengembangan, serta 
pengabdian kepada masyarakat. Kami menjalani proses selama tepat 2 
bulan berlokasi di Kelurahan Bontosunggu Kec. Bisappu Kab. Bantaeng 
telah menyelesaikan semua program kerja yang telah ditentukan sebagai 
bentuk pelayanan dan pengabdian kepada masyarakat desa, di 
diseminasikan dalam berbagai bidang antara lain bidang pendidikan, 
keagamaan, kesenian, pembangunan, dan sosial kemasyarakatan. 
Program kerja terlaksana dengan baik dan lancar, semua sasaran dan 
target yang ditentukan dapat tercapai, tentunya dengan dukungan dan 
partisipasif dari masyarakat baik dari prasarana maupun 
tenaga.Masyarakat menyambut baik segala aktivitas mahasiswa KKN 
mulai dari penerimaan di desa, pelaksanaan program kerja, hingga 
menjelang penarikan KKN. 
B. Rekomendasi 
Kami merekomendasikan beberapa hal terkait proses KKN 
yang telah dilaksanakan sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan 
KKN kedepannya. 
1. Kepada mahasiswa yang akan melaksanakan KKN selanjutnya 
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a. Mahasiswa kiranya melanjutkan program-program yang baik yang 
telah dilaksanakan sebelumnya, dan 
b. Kiranya berupaya berinovasi untuk mewujudkan program-program 
tambahan terbaru yang efektif dan efisien. 
2. Kepada pemerintah setempat 
a. Kiranya berupaya membangun, melengkapi, dan melakukan 
perbaikan terhadap segala sarana dan prasarana desa, terkhusus 
bidang pembangunan, pendidikan, kesehatan dan olahraga. 
b. Kepada staf pemerintahan desa agar lebih fokus memperhatikan 
pengembangan dan kesejahteraan desa dan selalu memperhatikan 
seluruh lapisan masyarakat dari semua dusun yang ada. 
3. Kepada Pihak LP2M 
a. Lebih memperhatikan kemanpuan/ kompetensi setiap mahasiswa 
yang akandi tempatkan di daerah sehingga dapat menyusuaikan 
daerah tersebut. 
b. Di sarankan kepada LP2M agar kiranya melakukan pembinan atau 
rapat langsung dengan pembimbing atau satgas UIN Alauddin 
Makassar agar pelaksanaan KKN dapat berjalan dengan lancar. 
c. Diharapkan kepada pihak LP2M agar kiranya dapat mengetahui dan 
mengenal daerah lebih dalam diberbagai bidang dan tempat tinggal 
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A. Testimoni masyarakat Kelurahan Bontosunggu 
1. Karaeng Bella (Kepala Lurah Bonto Sunggu) 
Kehadiran mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 
54 memberikan manfaat yang sangat besar terhadap masyarakat, 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar memberikan beberapa 
kontribusi yang sangat besar terhadap masyarakat Kelurahan Bonto 
Sungguhnya khususnya pada bidang keagamaan, Beberapa program kerja 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar yang memberikan manfaat 
yang sangat besar adalah sosialisasi pelaksanaan merawat jenazah karena 
di kelurahan bonto sunggu masih banyak  masyarakat yang belum 
paham tentang bagaimana merawat jenazah dengan baik namun berkat 
adanya KKN UIN Alauddin yang mengadakan sosialisasi membantu 
memberikan pemahaman kepada masyarakat yang belum paham, Selain 
itu mahasiswa KKN UIN Alauddin juga sangat membantu dalam 
mengembangkan TPA dengan membantu mengajar anak anak mengaji 
setiap sore.  
Selain kegiatan keagamaan saya juga merasa sangat bangga 
dengan  anak-anakku mahasiswa KKN UIN Aluddin Makassar karena 
telah rela berpanas panas selama beberapa hari untuk mengadakan kerja 
bakti di daerah pesisir .  Saya selaku lurah Bonto Sunggu mengucapkan 
banyak terimakasih kepada KKN UIN Alauddin Makassar yang telah 
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memberikan banyak kontribusi di Kelurahan Bonto Sungguh saya 
berharap anak-anakku bisa lebih mandiri dengan mendapatkan banyak 
pengalaman serta ilmu selama ber-KKN di Bonto Sunggu 
2. Abdul Malik (Ketua RW III) 
Saya selaku ketua RW III 
merasa sangat bangga kepada 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Angkatan 54 dengan berbagai 
program kerja yang mereka 
adakan selama ber-KKN 
kelurahan bonto sunggu, dari 
beberapa program kerja yang mahasiswa KKN UIN Alauddin 
laksanakan saya merasa sangat bangga dengan sosialisasi pelaksanaan 
jenazah dan kerja bakti, Dengan adanya sosialisasi pelaksanaan jenazah 
sangat bermanfaat bagi masyrakat bonto sunggu yang memang masih 
banyak yang belum paham dengan baik tentang merawat jenazah 
khususnya jenazah perempuan sedangkan dengan diadakannya kerja 
bakti saya sangat bersyukur dengan keputusan Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin untuk mengadakan program kerja tersebut, dengan adanya 
kerja bakti sangat bermanfaat bagi terciptanya kebersihan khususnya di 
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wilayah pesisir, saya mengucapkan terimakasih kepada mahasiswa KKN 
UIN Alauddin yang telah rela berpanas panas untuk mengadakan kerja 
bakti  
3. Muhammad Kasim (Tokoh Agama Kelurahan Bonto 
Sunggu) 
Kehadiran mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 
54 memberikan dampak yang sangat positif khususnya dalam bidang 
keagamaan, dengan adanya Mahasiswa KKN menambah antusias 
masyarakat khsusnya remaja dan anak anak yang semakin antusias untuk 
belajar mengaji berkat kedatangan mahasiswa KKN, selain dalam bidang 
keagamaan saya juga merasa sangat berterimakasih kepada mahasiswa 
KKN yang telah mengadakan beberapa sosialisasi yang sangat 
bermanfaat bagi masyarakat Bonto sunggu seperti sosialisasi menabung 
sejak dini yang membantu memberikan pemahaman kepada anak anak 
tentang pentingnya menabung, Sosialisasi perlindungan anak yang 
menambah pengetahuan kepada masyarakat khususnya orang tua 
tentang perlindungan anak serta sosialisasi pelaksanaan jenazah yang 
sangat bermanfaat menambah informasi dan pemahaman masyarakat 
Bonto sunggu tentang bagaimana merawat jenazah yang memang secara 
kebetulan masih sedikit masyarakat yang paham bagaimana merawat 
jenazah khususnya jenazah perempuan. Saya mengucapkan terimakasih 
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banyak kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar agkatan 54 
atas bantuan dan kontribusinya di kelurahan Bonto Sunggu semoga 
semua program kerja yang telah dilaksanakan bisa bernilai ibadah di sisi 
Allah SWT.. 
4. Batari Cahya 
Dengan kehadiran mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan 54 saya merasa sangat bersyukur, Kehadiran mahasiswa KKN 
di kelurahan Bonto sunggu memberikan manfaat yang sangat luar biasa, 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin telah memberikan banyak bantuan 
kepada masyarakat yang sangat bermanfaat mulai  dengan memberikan 
bantuan dalam mengajar mengaji anak-anak di masjid, mengadakan 
beberapa sosialisasi yang sangat bermanfaat khususnya sosialisasi tentang 
pelaksanaan jenazah. Sosialisasi pelaksanaan jenazah sangat bermanfaat 
bagi warga Kelurahan bonto sunggu karena menambah masyarakat yang 
paham tetang tata cara pelaksanaan jenazah yang awalnya masih sangat 
jarang masyrakat yang paham tentang hal tersebut namun berkat 
diadakannya sosialisasi masyarakata yang paham akan hal tersebut 
semakin bertambah, Saya mengucapkan terimasih sebesar besarnya 
kepada KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 54  yang telah banyak 
memberikan bantuan yang sangat bermanfaat  bagi kelurahan Bomto 
sunggu 
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5. Imam Abdullah  
Alhamdulillah wa 
syukurillah selama keberadaan  
mahasiswa KKN UIN Alauddin di 
Kelurahan bonto sunggu 
memberikan manfaat yang sangat 
besar melalui program program kerja 
yang dilaksanakan, program kerja seperti mengajar mengaji anak anak, 
sosialisasi sosialisasi yang dilaksanakan serta kegitan kerja bakti yang 
diadakan di wilayah pesisir memberikan manfaat yang luar biasa, dengan 
pelaksanaan sosialisasi khususnya sosialisasi pelkasanaan jenazah sangat 
membantu mayarakat yang masih kurang paham tentang bagaimana 
merawat jenazah menjadi paham serta kegitan kerja bakti yang telah 
memberikan kenyamanan bagi masyararakat wilayah pesisir dengan 
lingkungan yang jauh lebih bersih, Keberdaan mahasiswa KKN UIN 
Alauddin memang sangat bermanfaat bagi kelurahan Bonto sunggu saya 
sangat berterimakasih atas segala bantuan yang telah diberikan. Saya 
sangat berharap semoga semua hal yang telah di lakukan Mahasiswa 
KKN UIN Alauddin bernilai ibadah di sisi Allah SWT dan menjadi 
ladang pahala sekaligus pembelajaran bagi anak-anakku mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar angkatan 54 
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6. Pak Sulaiman  
Terima kasih kapada anak 
KKN yang telah memberikan saya 
kesempatan unuk mengutarakan pesan 
dan kesan. Kesan saya pertama pada 
saat adik-adik memaparkan program 
kerja itu sudah luar biasa menurut saya 
meskipun ada program kerja tidak 
terlaksana dengan baik saya atas nama 
warga bonto sunggu meminta maaf 
misalnya saja kegiatan kerja bakti 
banyak warga yang tidak maksimal membantu karena bertepatan dengan 
pekerjaan yang mereka yang lain. 
Selanjutnya saya berterima kasih kapada adik-adik KKN UINAM yang 
telah ilmu kepada warga bonto sunggu khususnya itu merupakan amal 
jariah menurut saya kalau ilmu diamalkan apa yang diterima diamalkan 
dengan baik, penerimaan langsung atau tidak langsung 
Kemudian yang berkesan juga menurut saya ketika membersihkan 
masjid apalagi kalau ketika mau shalat jumat sunggu luar biasa menurut 
saya karena siapa lagi yg peduli tentang kebersihan masjid kalau bukan 
kita-kita ini termasuk masyarakat yg ada disekitar masjid. 
Pesan saya ketika adik - adik KKN bonto sunggu meninggalkan 
Bantaeng saya berharap kalau mungkin disini ada mendapatkan hal 
dalam menjalankan proker yg telah disampaikan di seminar  tidak 
berjalan dengan baik maka saya pesankan untuk tidak dieskpos atau 
disebarluaskan kepada orang lain cukup adik-adik yangtau janganlah kita 
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menceritakan aibnya mungkin Bantaeng tapi ceritakanlahya hal2 baiknya 
di kampus 
 
B. Testimoni Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar  
 
Nama : Nurfisirah B 
Jurusan ; Manajemen 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam  
Kuliah Kerja Nyata yang biasa di singkat KKN adalah salah satu 
hal wajib bagi mahasiswa yang akan kita  dapatkan di semester akhir,  
KKN merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat oleh 
mahasiswa  dalam kemampuan dan bidangnya masing-masing, dimana 
pelaksanaannya berlangsung sekitar dua bulanan diberbagai daerah. 
Sebelum memulai KKN saya memiliki banyak pertanyaan 
bercampur dengan berbagai ekpektasi tentang ini dan itu, Ekpektasi saya 
tentang KKN adalah merasakan damainya perkampungan dengan 
keramahan masyarakatnya namun sedihnya saya harus menemukan 
kenyataan yang sangat berbeda ketika sampai di lokasi KKN yang berada 
di Kabupaten Bantaeng Kecamatan Bissappu Kelurahan B. Sungguh 
karena ternyata lokasi KKN saya berada di tengah tengah perkotaan 
dengan hiruk pikuk kendaraan yang bahkan jauh lebih ramai dari rumah 
saya di Makassar, Dengan kenyataan itu saya merasa sangat kecewa 
kemudian beberapa kejadian terus terjadi menambah rasa kecewa saya 
Desa Bontosunggu| 79 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
dan rasanya saya ingin langsung pulang pada hari itu juga namun karena 
tuntutan sebagai mahasiswa saya harus tetap sabar menjalani KKN 
Hari hari di lokasi KKN pun mulai berlalu beriringan dengan 
rasa kecewa saya yang terus bertambah setiap harinya  dengan banyaknya 
hal yang tidak sejalan dengan harapan, Namun beruntunglah di balik 
semua kejadian yang begitu mengecewakan saya mulai memikirkan 
hikmahnya dan berusaha terus berfikir positif dan bersyukur 
Hari hari ber-KKN pun terus berlalu dengan berbagai kegiatan 
mulai dari pelaksanaan program program kerja, Rapat panitia dan 
Kegiatan mencari dana, Bazar dan Ramah Tama. Dalam proses 
pelaksanaan kegiatan kegitan  ini saya memiliki banyak kesalahan salah 
satunya ada seseorang yang selalu saya salahkan untuk semua hal yang 
menurut saya salah dan semoga dia memaafkan saya yang selalu 
berbicara kasar.  
Menjalani KKN memang memberikan pelajaran yang sangat 
besar contohnya saja ketika kita berinteraksi dengan orang yang memiliki 
berbagai kepribadian, dari setiap kepribadian manusia pasti bervariasi 
ada yang mengenakkan di hati dan kadang sebaliknya melalui hal inilah 
kita bisa belajar bagaimana menempatkan diri, memaklumi yang tidak 
mengenakkan dan menjadikan pelajaran yang baik baik  kalau kata bapak 
saya biar hidup selalu bahagia kita harus mampu mengelola dengan baik 
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apa saja yang kita temui, selain tentang kepribadian orang saya juga 
banyak belajar tentang tentang pola pikir orang orang yang berbeda serta 
tindakan tindakan mereka namun satu hal yang sangat saya sesali selama 
ber-KKN adalah saya tidak mendapatkan kesempatan untuk berdiskusi 
dengan beberapa orang unik yang saya temui selama ber KKN saya 
benar benar sangat penasaran dengan isi kepala mereka jangan di 
kepalanya ada kodok atau apa gitu hahahaha 
Selanjutnya kalau berbicara tentang KKN maka pastinya kita 
memiliki teman posko, Nah kalau tentang teman posko itu adalah hal 
yang sangat saya syukuri dari semua hal. Hal yang sangat saya syukuri 
yang pertama adalah kordes andalan  yaitu si Fariz Firdaus yang 
merupakan satu jurusan saya dia adalah sosok laki laki yang sangat baik, 
super duper pengertian  dan misterius awalnya saya pikir fariz sangat 
pendiam namun ternyata dia sangat lucu dengan semua ceritanya yang 
aneh dan tidak masuk akal, Si kordes ini adalah salah satu contoh 
pemimpin yang cukup berhasil menurut saya dengan gaya memimpin 
yang santai tapi tegas dan mampu mengorganisir semua anggotanya 
dengan baik, Pokoknya satu kata buat kordes saya terbaik tapi bukan 
andalan gue. Yang kedua adalah Arvan partner terbaik  saya buat ke 
seruni, cari makan, nimbrung ke posko orang dan cuci mata juga teman 
cerita yang paling seru, Arvan adalah anak yang  sangaat baik dan begitu 
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peduli sama perempuan dan gak pernah menolak kalau di repotkan tapi 
paling tidak mau di belikan bensin apalagi makanan, Dia rasanya sudah 
seperti adik saya sendiri Alhamdulillah saya sangat bersyukur bisa satu 
posko dengan dia selanjutnya adalah Bapak fadli si teman cerita dan 
bercanda kalau malam  sekaligus tempat pinjam HP buat stalking 
makasih yaa, kalau fadli itu teman posko saya yang paling bersih 
pokoknya kalau soal kebersihan 90 deh buat fadli  dan pak korcamnya 
bissapu yang biasa di panggil Hasan yang katanya biar tidak jadi 
pemimpin otoriter jangan memimpin dengan menggunakan pikiran tapi 
pake hati, lah awas loh ya pak bos jangan sampai jadi pemimpin baper 
deh, si pak korcam adalah  orang yang paling sering saya marahi maaf 
yaa dan makasih sudah mau memaklumi saya 
Selanjutnya tiga teman saya yang berjiwa komedi yang 
merupakan satu kubu saya jadi tukang ributnya posko, khususnya sri dan 
fitra si tukang dusta yang selalu membuat kita ketawa setiap hari, 
Alhamdulillah berkat ketiga komedian ini saya merasa sangat bahagia di 
posko jadi rasa kecewa saya ber-KKN jadi hilang karena mereka, tapi 
jangan salah meski ketiga teman saya ini komedian tapi ada banyak hal 
yang bisa kita pelajari dari mereka loh mulai dari sri yang jago ngaji, fitra 
dan mawar  yang paling bijak kasi saran dan selalu mengingatkan shalat. 
Pokoknya ketiga teman saya ini orang orang yang benar bikin bahagia 
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deh kalau sama mereka pokoknya rasanya bahagia terus mau kere , patah 
hati, gak makan kalau sama mereka bawaannya mau ketawa terus apalagi 
kalau jurus pingsan dan drama fitra sudah keluar di tambah goyangan 
dan cerita hoax sri ditambah mawar sebagai pelengkap dijamin rahang 
sampai sakit, perut kram gara gara ketawa 
Kalau dua orang terakhir ini adalah wanita wanita shaliha yang 
sangat anggun deh pokoknya apalagi kakak wiwi yang selalu 
mengingatkan kalau geng kami mulai ribut yang luar biasa dan kadang 
bercandanya sudah ngawur minta ampun, Kak wiwi juga adalah chef 
andalan posko kami yang masakannya enak sekali nah kalau ilmiah itu 
adalah wanita yang cerdas dengan sikap pendiamnya dan tempat yang 
paling pas baut saya belajar etika yang baik sebagai perempuan Ilmiah 
adalah  partner saya kalau lagi serius, Banyak hal yang saya pelajari dari 
ilmiah dan Alhamdulillah ada beberapa hal yang mampu kami  selesaikan 
dengan baik yaitu Bazar dan ramah tamah. Saya harap di lain waktu kami 
bisa dipertemukan lagi untuk bekerja sama. Selain tentang teman posko 
saya juga punya sedikit cerita menarik tentang adik adik yang saya temui 
di lokasi KKN ada IIN yang kelakuannya kayak cowok kebalik sama si 
Mahmud yang cewek banget yang jago banget nari  terus adik alif yang 
jago nyanyi terus ada juga adit yang cerewet banget tapi bikin kangen, 
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buat adik adik semoga kalian semua sukses ya terus jangan sampe lupa 
sama kakak  
Dari semua kisah saya ber-KKN saya sangat mensyukuri 
berbagai pelajaran yang saya peroleh dan sekali lagi saya mengucapkan 
Alhamdulillah sudah bisa di pertemukan dengan teman teman posko 
saya, adik adik yang lucu lucu, dan beberapa tokoh masyarakat yang telah 
memberikan kami banyak bimbingan 
Nah pesan saya selama menjalani KKN kita harus pintar pintar 
menempatkan diri, sabar, dan banyak belajar serta banyak memaklumi  
jangan sampai KKN yang hanya berlangsung selama dua bulan 
meninggalkan kesan yang buruk atau kita sampai meninggalkan luka di 
hati teman teman kita nanti hidupnya tidak berkah loh kalau kata Bapak 
saya jangan pernah menyakiti orang lain kalau mau hidup bahagia lebih 
baik kita menjadi pembawa kebahagiaan bagi orang lain kan dapat pahala 
 
Nama  : Arfan 
Jurusan : Pendidikan Biologi 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Kuliah Kerja N(othing)yata 
 Sebelum memulai tulisan ini saya terlebih dahulu harus 
menerangkan bahwa saya tidak ahli dalam bidang penulisan juga sastra. 
Jadi, apabila dalam tulisan saya terdapat salah salah, baik alur yang 
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kurang jelas atau bahasa yang kurang baku atau salah dalam penempatan 
tanda bacanya, itu murni kesalahan saya. Baiklah karna saya tidak ahli 
dalam penulisan sehingga saya dengan sadar mengetahui kesalahan saya 
yaitu tak tau ingin memulai darimana. Mungkin perkenalan adalah awal 
yang baik, sehingga izinkan saya memperkenalkan nama saya Arfan, 
biasa dipanggil App, Apot, Aaf, Vino tapi paling senang dipanggil 
makan, apalagi makan Bakso, coto, sate atau palekko. Saya kuliah di 
salah satu universitas negeri di Makassar jurusan Pendidikan Biologi. 
 Kuliah Kerja Nyata atau KKN adalah salah satu mata kuliah 
wajib yang harus dijalani oleh setiap mahasiswa tingkat akhir, Kuliah 
Kerja Nyata adalah mata kuliah yang mengharuskan mahasiswa dikirim 
ke desa desa untuk melakukan pengabdian masyarakat.Dalam 
pembagian kelompok KKN, saya mendapat tugas ber-KKN selama 2 
bulan di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.Sebelum berangkat 
KKN mahasiswa dan dosen pembimbing melakukan pertemuan guna 
membagi kelompok atau teman seposko selama 2 bulan, juga memilih 
korcam (koordinator kecamatan). Setelah membagi kelompok (kebetulan 
saya terlambat) saya mendapat kelurahan BontoSunggu dan teman 
seposko saya Fariz(kordes), Hasan yan kebetulan juga korcam, Fadly, 
Sri, Mawar, Fitrah, Sira, Ukhti Wiwi dan Ilmiah. 
 Beberapa haari kemudian kamipun berangkat, beberapa orang 
naik bus, dan beberapa naik kendaraan pribadi dengan alasannya 
tersendiri, saya pribadi memakai motor agar setibanya di posko kita tak 
perlu lagi meminjam motor pak lurah, alasan lain juga karna tidak kuat 
naik mobil(mabok). Setelah kurang lebih 3 jam perjalanan, tibalah kami 
di kantor kecamatan, disambut oleh orang orang kecamatan, tanpa pak 
camat, kursi kurang, juga ruangan sempit, panas. Benar benar kesan 
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buruk di awal, setelah itu pihak kecamatan memperkenalkan kita paada 
masih masih pak lurah dan desa, nama pak lurah saya kebetulan 
“KARBEL” atau Karaeng Bella haha. 
 Singkat cerita, tibalah kami di Posko, tempat tinggal kita 
sementara selama 2 bulan, sedikit gambaran, posko saya berada di 
Kota(menurut saya), Lampu merah adalah penanda paling jelas jika ingin 
ke posko setelah Indomaret, tak ada suasana desa sama sekali. Hari hari 
di awal ber-KKN sangat berat, pertama karena kita belum kenal sama 
sekali kedua, sempat bermasalah dengan ibu posko dan banyak masalah 
yang lain yang mungkin Cuma saya yang rasakan, bahkan di awal awal 
ber-KKN sempat memutuskan untuk pindah rumah, karena masalah 
tertentu tapi lambat laun kamipun terbiasa. 
 Kegiatan awal kami ialah observasi, keliling ke rumah rumah 
warga yang dapat dijangkau dengan berjalan, menurut saya warga di 
kelurahan BontoSunggu sedikit cuek pada mahasiswa KKN, mungkin 
karena daerah perkotaan, atau mungkin karena cara kami bersosialisai 
yang kurang berkenan, salahnya kami karena observasi Cuma pada RW 1 
dan 3. Tidak ke RW RW yang lain. Setelah kami Observasi, kami 
melakukan seminar kelurahan, guna meperlihatkan warga warga tentang 
apa apa saja program kerja yang akan dikerjakan selama 2 bulan. Dengan 
bantuan Karaeng Bella dan staf staf kelurahan yang baik baik, seminar 
kamipun berjalan lancar dan menyepakati 8 proker. 
 Selama melakukan proker, kami beberapa kali berinteraksi 
dengan warga warga, diantaranya waktu menyelenggarakan proker 
praktek perawatan jenazah, kami di bantu oleh salah satu pengurus 
masjid, bantuan berupa makanan dan tempat, juga bantuan dalam 
mengundang masyarakat. Tapi ada beberapa proker yang kurang 
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mendapat respon oleh warga, yaitu ketika kerja bakti daerah pesisir, 
warga hanya menfasilitasi berupa alat, tanpa tenaga, sehingga kamipun 
meminta bantuan pada pihak kelurahan juga Bapedalda, babinsa dan lain 
lain. Kerja sama ini mendatangkan beberapa dari dinas kebersihan 
sehingga mendapat apresiasi, kordespun di wawancara oleh beberapa 
orang karena membuat proker ini. 
 Selama 2 bulan ber-KKN menurut pribadi saya, KKN saya 
kurang berkesan, karena beberapa alasan, seperti ibu posko  yang kurang 
memperhatikan, karena sibuk di warkop. Juga beberapa warga di RW 
RW tertentu yang cuek terhadap mahasiswa, entahlah, apakah kami yang 
kurang dalam bersosialisasi atau memang karena mereka yang terlalu 
sibuk dengan pekerjaan mereka, saya juga tak bisa menyalahkan mereka 
begitu saja, salah satu hal yang membuatnya kurang berkesan juga karena 
lokasi kami yang menurut says sudah tak layak lagi di tempati ber KKN 
(Kota). Saya dengar dengar banyak daerah daerah yang meminta pada 
pihak kampus untuk di datangkan mahasiswa KKN ke lokasinya, 
sehingga kadang saya bertanya kenapa tidak disitu saja? Oh ya, ada juga 
beberapa hal yang membuat saya tidak nyaman berKKN, yaitu kejadian 
kejadian yang aneh dan mistis di posko, salah satunya Fariz yang pernah 
ketindisan, juga kadang terdengar suara suara aneh ketika malam, 
hilangnya Shampoo Fariz beberapa kali, hilangnya ikan lele Sri, hingga 
hilangnya the kotak Mawar, Ntahlah, mungkin hantunya lapar. 
 Dalam KKN ini, diantara teman teman saya, saya merasa saya 
yang paling malas.Kerjaan sehari hari saya hanya menonton, karena 
memang dari awal saya hanya meniatkan untuk bersantai di posko 
sehinggah bisa menaikkan berat badan, haha.Gomen minna. Adapun 
teman teman saya yang lain seperti Fariz yang baik hati tidak sombong, 
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teman tidur gue, orang pertama yang kuliat setelah membuka mata, juga 
orang terkhir yang kuliat sebelum menutup mata, Fadly orang paling 
ketce, dan sabar katanya, Hasan, malaikat subuh yang rajin kasih bangun 
sholat subuh padahal bangun memang ma, Ukhti si jago masak, Sri yang 
suka bikin rusuh, Fitrah si mamah dedehnya posko bede, temanna Sri 
suka bikin ketawa. Mawar si wanita cantiknya posko, Ilmiah orang paling 
suka menelpon haha sama Sira tukan cuci bajuku. Percayalah, teman 
seposko ku jauh lebih hebat dari yang saya jelaskan, merekalah manusia 
manusia tegar yang sabar temanika, rawatka waktu sakit di posko. Dari 
mereka juga saya belajar “Biarpun jelek, yang jelas bermanfaat bagi yang 
lain” 
 Masih banyak hal lagi yang ingin saya bicarakan selama 2 bulan 
berKKN, tapi wadah ini tidak akan cukup menampung itu, jadi jika ingin 
lebih tau lagi, mari duduk bareng sambil minum teh. Mungkin ini lah 
sedikit kisahku di BontoSunggu.Satu yang harus pembaca tau, kordesku 
pernah bilang, tiap posko punya ceritanya masing masing, punya kurang 
lebihnya masing masing.Jadi menurut saya teman seposko saya adalah 
kelebihan di posko saya, tanpa mereka KKN saya mungkin cuma kuliah 
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Nama         : Wiwi Anggeriani 
Jurusan     : Akuntansi  
Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
          Pertama- tama saya ucapakan Alhamdulillah segala puji bagi Allah 
Azza wa Jalla, yang telah memberikan kesehatan dan kesempatan bagi 
saya untuk menorehkan sepenggal kisah selama ber-KKN. Shalawat dan 
salam atas diri Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, qudwah terbaik 
sepanjang zaman, sosok yang tangguh memperjuangkan  ad-Dien ini 
hingga ummat mampu mengenal Rabbnya, menunjuki mereka kepada 
cahaya Islam hingga tak ada satupun kebaikan kecuali dienul Islam. 
Terima kasih kepada kedua orang tua, keluarga, sahabatku, kakak- kakak 
dan adik-adik fillah (Keluarga besar MPM UINAM)  yang setiap waktu 
memberi dukungan, serta teman- teman KKN sebanyak 9 orang yang 
rela berbagi dalam suka dan duka selama di posko.  
Perkenalkan Nama saya Wiwi Anggeriani biasa dipanggil Wiwi 
dan lebih senang dipanggil Asiyah (Nama Quniyah).Saya dari jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam semester delapan atau 
sudah memasuki semester tingkat akhir. Dalam masa kuliah melewati 
yang namanya tujuh semester tidaklah mudah hingga tak terasa 
waktunya pun tiba yaitu masa KKN yang akan ditempuh setiap orang 
yang berpredikat mahasiswa semester akhir, dimana masa KKN atau 
kepanjangan dari Kuliah Kerja Nyata ini diperuntuhkan untuk 
pengabdian kami kepada masyarakat dan KKN ini wajib iikuti karena 
syarat untuk skripsi yang akan kami laksanakan selama  2bulan dan 
KKN kali ini sudah mencapai angkatan KKN UIN Alauddin Makassar 
yang ke- 54 lho. Alhamdulillah, pada saat mulai pendaftaran sampai 
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pembekalan selama 3 hari berjalan dengan lancar dan sampai tiba 
waktunya untuk pertemuan perdana dengan pembimbing, akhirnya 
dibacakanlah kami satu posko berjumlah 10 orang, saya dan 9 teman 
yang lain berasal dari fakultas yang berbeda disatukan di Posko Bonto 
Sunggu suatu Kelurahan yang terdapat di Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng. Yang kata kebanyakan orang adalah kota 
Bantaeng adalah kota yang paling bersih. 
 Tepat tanggal 22 Maret 2017 kami pun diberangkatkan, dengan 
di dampingi moleh dosen pembimbing kami yaitu Bapak 
Dr.Najamuddin M.kes, hal yang terlintas di benak kami yaitu lokasi 
KKN yang sejuk jauh dari perkotaan dan melawati sawah-sawah dan 
bisa disuguhi dengan berbagai pemandangan indah pengunungan hijau 
di pedesaan. Sebaliknya hal yang tak pernah kami bayangkan sebelumnya 
akan ditempatkan di lokasi KKN di daerah perkotaan. Posko kami di 
Kelurahan Bonto Sunggu tepat di depan lampu merah dekat indomaret 
dan pemandangan depan posko adalah warung sari laut, dengan hati 
sedikit kecewa kami pun tetap optimis inilah lokasi yang Allah takdirkan 
untuk kami tempati mengabdi selama 2 bulan ber-KKN. Hari pertama 
di posko sekitar pukul 06:00 pagi setelah kami shalat subuh kami pun 
melakukan yang namanya survey  dengan mengelilingi Kelurahan Bonto 
Sunggu, ternyata dibelakang posko kami ada perkampungan nelayan dan 
banyak perajin rumput laut karena Masya Allah ada laut luas terhampar 
indah dipandang dan ternyata posko kami dekat dengan pantai seruni, 
tak jauh dari kantor lurah dan sekolah yaitu SDN 21 Tangnga-tangnga. 
Ada sedikit konflik dengan masalah lieving cost rasanya kami tak ingin 
ber-KKN, mumcul niat kami untuk pindah posko, ini adalah ujian dan 
Alhamdulillah, dapat kami selesaikan dengan bijak. Dua hari berlalu 
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kami bersepuluh bermusyawarah untuk membuat struktur organisasi dan 
menentukan proker yang akan kami jalankan di Kelurahan Bonto 
Sunggu, hasilnya proker kami ada 5 setelah seminar Desa proker kami 
bertambah menjadi 8 proker yaitu bimbingan belajar di posko, mengajar 
mengaji di TKA/TPA Masjid Nurul Hilal Cabodo dan Mushollah Nurul 
Rahmat Cabodo, sosialisasi menabung sejak dini, penyuluhan praktek 
penyelenggaraan jenazah, kerja bakti di wilayah pesisir, sosialisasi hukum 
perlindungan anak, kaligrafi dan pemenuhan inventaris Masjid Nur 
Ikhlas Bira- bira, dan pengadaan tempat sampah. 
 Ada banyak cerita selama saya ber- KKN sebelum saya 
ceritakan panjang lebar saya akan perkenalkan satu per satu teman 
poskoku yang lucu, gokil dan baik hati selalu menghibur kami di Posko 
tercinta Bonto Sunggu. Kami berasal dari Fakultas dan jurusan yang 
berbeda dan dipertemukan dalam satu ukhuwah di posko lampu merah, 
baiklah yang pertama yang ganteng- ganteng dulu yachh…ada Pak 
KORDES (Koordinator Desa) yaitu  Fariz Firdaus dari jurusan 
manajemen si Tinggi nan kurus di posko, kedua Pak Sekretaris dari 
jurusan pendidikan biologi dan yang paling bungsu si Arfancu dengan 
nama samaranya K Vino, selanjutnya anggota ada Hasan si Pak Korcam 
dari jurusan ilmu hukum yang paling baper di posko, A.Fadhly Putra 
dari jurusan ilmu komunikasi yang punya moge alias motor gede 
berwarna hijau kalau keliling kelurahan anak-anak biasa berteriak si 
BOY, selanjutnya beralih ke cewe yang cantik-cantik yang pertama ada 
Nurfisirah B biasa dipanggil Syira dari jurusan manajemen si gadis manja 
di posko PIYU… selanjutnya ada Nur Ilmiah biasa dipanggil Ilmiah… si 
Ibu MC dan teman curhatku di posko yang selalu setia memboncengku 
keliling Bantaeng, the next ada Sriyani Syafruddin dengan nama 
Desa Bontosunggu| 91 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
panggilan Sri dari jurusan pendidikan matematika dan Fitra Ramadani 
biasa dipanggil Fitracu dari jurusan ilmu perpustakaan si Sri dan Fitra ini 
memiliki karekter yang sama dan paling heboh dan lucu di posko 
membuat kami selalu sakit perut nahan ketawa.. marahko…cup kepala 
ikan…inilah kata-kata yang popular yang dijadikan istilah di poskoku, 
kemudian ada Mawar Andriani bukan mawar berduri yach dia dari 
jurusan pidana dan ketatanegaraan si baik hati yang selalu gagal diet, saya 
sendiri sebagai ibu bendahara di posko dari jurusan akuntansi. Hampir 
lupa Ibu Posko kami yang bernama Nurfadilah biasa kami panggil K’Ilha 
aja dengan satu orang anaknya bernama Rezky yang sekarang sudah 
dibangku SMP kelas1 yang hobinya nonton Tv di kamar. 
 Kesan selama menjalankan proses KKN di Kelurahan Bonto 
Sunggu ini ada banyak pelajaran yang kami dapatkan mulai dari 
semangatnya adik-adik untuk datang bimbingan belajar di posko yakni 
belajar Bahasa Inggris, Matematika dan BTQ, terlebih ketika kami 
mengajar mengaji di Masjid Nurul Hilal Cabodo setelah shalat ashar dan 
dilanjutkan di Mushollah Nurul Rahmat Cabodo setelah shalat magrib 
berada ditengah adik-adik mengajarkan mereka mengaji melihat senyum 
dan semangat mereka adalah penghilang rasa lelah kami khususnya ade 
Aisyah dan Adit yang paling lucu dan menggemaskan, kami disambut 
baik oleh pengajar setia TKA/TPA ada Ibunya Aqilah, ada Ibu Cahya, 
Ibu Maryam dan Ibu Aisyah mereka tak kenal lelah mengajar huruf demi 
huruf Qalamullah. Ada juga Bapak Imam masjid Nurul Hilal dan Bapak 
Imam Nur Iklhas Bira-bira yang selalu memberikan dukungan dalam 
terlaksannya proker-proker kami. Kami juga diajak oleh Bapak kepala 
tani Bira-bira yang tak lain adalah imam Masjid Nur Iklhas Bira-bira 
sekaligus dia yang mengajar ditemani istri tercinta untuk mengajar 
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mengaji di masjid. Saya sangat salut sama Bapak dengan 
kesederhanaanya Masyaa Allah Bapak dapat menyekolahkan anak 
pertamanya jadi Hafizh di DDI anak kedua beliau juga cerdas selalu 
rengking satu dikelas yang sekarang duduk di kelas 4 Sekolah Dasar. 
Masa ber-KKN menjalankan proker inilah momem-moment 
yang tak terlupakan dan seiring berjalannya waktu terciptalah suasana 
kekeluargaan, keakraban serta canda tawa. Ada banyak agenda rutin di 
posko mulai dari membersihkan halaman posko yang penuh dengan 
daun mangga yang tak berhenti berguguran, piket memasak dengan 
parnerku Fitra dan Sri dan parner tidurku Ilmiah dan Syirah, malam  ini 
kalangan bawah besok kita kalangan atas, karena kami sekamar 6 cewe 
maka dibagi menjadi dua kalangan bawah dan kalangan atas. Pelajaran 
berharga adalah indahnya ketika kita mau berbagi, indahnya ketika kita 
saling bersama, satu keluaga kecil yang takkan pernah  terlupa Posko 
Bonto Sunggu tercinta.  
Terima Kasih kepada masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu 
Kecamatan Bissappu yang telah menerima kami seperti keluarga sendiri, 
menyapa kami dengan senyuman, adik-adik dengan panggilan khasnya  
"Ka ka eng". selama KKN, kepada adik-adik SDN 21 Tangnga-tangnga 
tetap semangat menncapai cita-cita kalian, buat ade IIn ,Mahmud, Nurul, 
Halimah, Zainab dan Alif serta si kembar Vina dan Vira. Terima kasih 
juga kepada Bapak Sulaiman si Bapak Tentara yang setia selalu 
mendampingi kami mulai dari seminar desa, kerja bakti pesisir ssampai 
seminar hukum perlindungan anak, terima kasih banyak juga atas diskusi 
dan arahannya Pak semoga menjadi motivasi serta bermanfaat bagi kami 
kedepannya.Syukron kepada Ka Isri dan Ka Fitri yang telah memberikan 
sambutan hangat di lingkaran majelis tarbiyah di Bantaeng. 
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Terakhir pesan- pesan buat teman seposkoku di Kelurahan 
Bonto Sunggu, jangan lupakan masa- masa kita ber-KKN ini akan 
menjadi pelajaran berharga untuk kita ke depan, adanya perbedaan 
karakter yang kita miliki, berbagai masalah yang kita hadapi bersama 
jadikan ini sebagai batu loncatan untuk mendewasan diri. Akan tiba 
waktunya kita rindu memasak bersama di dapur, makan bersama, 
bercanda tawa bersama, rindu saat mengajar mengaji adik-adik serta 
rindu dengan sapaan khas "Ka Ka Eng" si Adit dan Aisyah. Sunggu 
indah masa KKN, semoga KKN angkatan 54 tetap indah dibingkai 
keluarga masyarakat Kelurahan Bonto Sunggu, Kecamatan Bissaappu, 
Kabupaten Bantaeng. 
 
Nama  : Sriyani Syafruddin 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
Fakultas  : Tarbiyah dan keguruan 
Assalamualaikum wr.wb. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu pengabdian 
mahasiswa terhadap masyarakat desa yang perlu ditingkatkan kualitas 
sumber daya alam, sumber daya manusia dan fasilitas publiknya.Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) menjadi salah satu syarat penting untuk mahasiswa 
tingkat akhir sebagai salah satu syarat membuat skripsi dan merupakan 
salah satu mata kuliah yang harus kami tuntaskan sebelum 
menyelesaikan kuliah S1 di suatu universitas.Sama halnya yang harus 
kujalani sekarang ini. Saya akan melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
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selama ±2 (dua) bulan lamanya. Saat mengetahui bahwa saya di 
tempatkan di Kabupaten Bantaeng saya sangat senang karena sudah 
bukan humor belaka bahwaKabupaten Banteng ini terkenal di Sulawesi 
Selatan karena kebersihan kotanya, dan telah diakui di tingkat Nasional. 
Hal ini tidak terlepas dari Pengabdian dan Pembangunan nyata Bupati 
Kabupaten Bantaeng yaitu Prof. Dr. Ir. H. M. Nurdin Abdullah, M. 
Agr., Hari pertama kami dipertemukan di dalam LT Fakultas 
Kedokteran  dan Kesehatankampus Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar setelah pembimbing KKN dr. Najamuddin,M.Kes,  membagi 
kelompok dalam setiap posko yang ada di Kec. Bissappu.Kebetulan saya 
ditempatkan di Kelurahan Bonto Sunggu Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng. Memang yah pada saat pembagian posko jujur 
saya merasa kecewa karena ketika saya melihat wajah-wajah teman saya,  
saya merasa tidak cocok dengan mereka, mereka bukan wajah-wajah 
yang selama ini saya harapkan. Disini saya merasa sedih dan merasa 
hidup saya akan hampa selama dua bulan ini apalagi saya lihat ada dua 
ukhti rasanya hidup saya akan tertekan dan di atur. Maaf yah hihihihi 
Dalam 1 (satu) posko ini terdapat 10 (sepuluh) orang yang 
terdiri dari berbagai jurusan yang ada di UIN Alauddin Makassar antara 
lain dari jurusan, Pendidikan Matematika, Pendidikan Biologi, 
Pendidikan Bahasa Inggris (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan), jurusan 
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Ilmu Hukum dan Hukum Pidana Ketatanegaaan (Fakultas Syariah dan 
Hukum), jurusan Akuntansi dan Manajemen (Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam), jurusan Ilmu Komunikasi (Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi), jurusan Ilmu Perpustakaan (Fakultas adab dan 
Humaniora). Kami dipertemukan dalam 1 (satu) posko, dari jurusan dan 
fakultas yang berbeda dan itu sudah pasti memiliki karakter, keahlian dan 
kelebihan masing-masing yang berbeda-beda pula. Namun, tidak bisa 
dipungkiri kami harus saling memahami, mengerti, menghargai dan 
menghormati serta salin toleransi satu sama lain karena kami adalah 
keluarga yang kan selalu bersama selama ber-KKN di Kelurahan Bonto 
Sunggu Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng menjalani suka dan 
duka berposko. Melakukan hal secara bersama-sama, melakukan 
pekerjaan secara bersama-sama, makan bersama-sama, ketawa sama-
sama, sedihnya pun bersama-sama pula. 
Pemberangkatan dan pelepasan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
angkatan ke-54 ini dilaksanakan hari Selasa tepatnya pada tanggal 21 
maret 2017. Kami berangkat dari Samata ke Kabupaten Bantaeng 
menggunakan Bus yang memuat ±25 (dua puluh lima) orang. Perjalanan 
ditempuh ±3 (tiga) jam lamanya. Sesampai di Kab. Bantaeng kami 
disambut dengan amat baik di Kantor Kecamatan Bissappu.Setelah 
selesai penyambutan kami pun diantar oleh mobil Kelurahan menuju ke 
96 | Desa Bontosunggu 
Seri Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
posko kami yang ada di Kelurahan Bonto Sunggu Kecamatan Bissappu 
Kab.Bantaeng. Selama perjalanan ke posko kami ternyata daerah yang 
saya tempati adalah daerah perkotaan, sangat di luar perkiraan saya 
karena saya berharap dan mengira akan di tempatkan di pedesaan dan 
lucunya packingan saya untuk daerah pedesaan dan dingin dan nyatanya 
saya di tempatkan di daerah panas. Hari pertama di posko, tepatnya di 
Kelurahan Bonto Sunggu Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng, 
bisa di bilang adalah hari terburuk dalam ber-KKN ini, ini karena saat 
kami datang dengan perut keroncongan berharap di sediakan makan 
ternyata tidak jadi kami makan soto lamongan makanan pertama yang 
kami makan di Bantaeng. Karena agak kurang cocok dengan teman saya, 
saya hanya diam bicara seperlunya ini sangat jauh dari kepribadian saya 
selama ini.Mereka menganggap saya orangnya pendiam dan jutek 
padahal diam bagiku adalah sesuatu yang langka dan tidak mungkin. 
Karena saya orang moody-an kalau gak suka sama sesuatu pasti jadi 
malas bicara rasa-rasanya ingin bungkam selama 2 bulan. Karena hari 
pertama ini suasana hati saya kacau malas gabung sama teman-teman 
mereka asyik sendiri dan saya diam sendiri uhh malas capek banget diam 
begini. Saya curhat dengan teman kelas saya mengenai teman posko saya 
sampai nangis loh.Istilah yang cocok untuk saya pada saat ini “Dalam 
keramaian aku merasa Sendiri”.Hal ini berlangsung kira –kira 2-3 hari 
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lah karena suasana ini 2 hari kayak 1 tahun pengen cepat pulang.Karena 
saran dan nasihat dari teman kelas untuk sabar dan baca situasi dulu 
jangan langung nge-judge orang sebelum tahu sebenarnya.Jadi saya diam 
sambil mencoba baca karakter teman-teman posko ku.Karena nanti 
takutnya saya salah bicara tahulah saya orangnya bagaimana bicaranya 
biasa ngga bisa di kontrol. 
Hari pun berlalu seiring berlalunya rasa sedih dan sepi ini 
hahaha alay deh, ternyata cek percek teman-teman posko ku orangnya 
pada asyik-asyik malahan ada yang lebih gila dari saya. Bisa di bilang 
hidup kita ini ada aturan agama yang berasal dari Kakak Wiwi dan 
Ilmiah, dan ada canda-tawa-gila yang berasal dari saya-fitra-mawar-
sira.Ini berlangsung dalam singgahsananya kami yaitu kamar. Di dalam 
kamar 1 hari bisa terdapat sejuta kisah yang terjadi bisa dikata “Habis 
Gelap Terbitlah terang” hal ini cocok dengan kami karena ketika kami 
asyik dengan candaan dan kegilaan ada kak wiwi sebagai pamong kami 
untuk selalu istighfar ingat Allah karena banyak ketawa mematikan hati, 
kami pun diam dan istighfar dan mengikuti kebiasaan kakak wiwi yaitu 
mengaji hahaha. Segala kegelapan berasal dari kami dan cahaya berasal 
dari kak wiwi dan ilmiah.Tapi jangan bohong pasti kalau ngga ada kami 
pasti ngga asyik ngga ada yang ngerecokin suasana.Bisa di bilang dalam 
kamar ini ada setan dan malaikatnya, setannya yah siapa lagi kalau bukan 
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gue, fitra, mawar, dan sirah dan malaikat pastinya kakak wiwi, tapi kalau 
ilmiah antara setan dan malaikat hahahahah maaf. 
Dalam tugas kebersihan dan memasak kami di bagi menjadi dua 
kelompok.kelompok 1 saya, kak wiwi, dan fitra kelompok cebol 
namanya hahaha dan kelompok 2 mawar, sirah dan ilmiah. Kami 
bergantian bertugas ketika kelompok 1 membersihkan kelompok dua 
memasak, besoknya tugasnya di tukar begitu seterusnya. Sekedar info 
yah kalau lagi masak nih banyak sekali kejadian lucu dan omong kosong 
terlontar dari bibir manis kami yang penting bisa lucu kan ngga enak tuh 
masak saling diam-diaman kan kayak kuburan udah masak bosan lagi. 
Makanya kalau mau masak dan happy ayok masak bareng kami 
hhahahaha apaan.biasa tuh kalau lagi kerja ikan bagian kepala 
potongannya besar kan nih gue, mawar, dan fitra pecinta kepala ikan 
sukanya main “CUP Kepala Ikan” hahahaha. Kepala ikan aja gue suka 
makanya buruan jadi kepala keluarga dalam hidupku hmhmhm. Dan 
kalau makan nih ngga lengkap kalau ngga ada cobek-cobek terasi ala 
cewek manis bonto terasi asli dari selayar wiih enak tenang. Kalau makan 
kami harus berbagi tempat duduk ada yang di meja makan dan di lantai 
dan yang paling ngga bisa di lantai adalah Fadli bukan karena jijik ato 
apalah tapi karena perutnya kebesaran jadi ngga bisa nafas gitu hahahah 
maaf. Kalu mau apa-apa istilahnya kami yaitu “CUP”, kalau makan 
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orang-orang pada ngga mau dekat gue soalnya suka ngga habisin 
makanan dan pastinya di kasi ke temen yang duduk di sebelah saya 
hahaha maaf yah ini tujuannya agar kalian ngga lupa sama saya kan 
makan sisa gue, kata orang dulu kalau di makan sisanya orang insyaAllah 
ngga bisa di lupa hahahaha amiin deh. Dan yang paling sering dapat 
makanan sisa gua adalah Kordes Gue yang paling gemuk Fariz namanya 
dan Fitra si perempuan drama paling jago pingsan bohongan hahaha. 
Fariz nih yah gue anggap dia ayah ini karena ketika saya panggil namanya 
“Fariz” dia jawab Iye’ nak tuh kan dia memang sosok ayah yang ke anak-
anakan ahahaha. Farizcuu ji. Ohh iya hampir lupa nih kalau ayah kordes 
yang satu ini merupakan salah satu orang yang paling baik dan sabar 
paling ngga bisa marah. Jadi kalau saya berbuat kesalahan saya sering 
bilang “MarahKo” ini jadi kebiasaan yang sekaligus jadi istilah di posko 
hahahaha. Kalau teman yang satu ini dia itu paling ngga suka di beliin 
bensin padahal motornya tuh yang paling sering di pake sama gadis-
gadis disini lucu yah udah motornya di pake dia lagi yang biasa kasi uang 
ahahaha, dia orangnya ngga enakan suruh orang tapi dia narsis gitu 
ngatain dirinya mirip Vino G Bastian sampai dia kenalin ke anak-anak 
namanya Vino jadi di panggil deh kak Vino. Kalau fadli tuh suka banget 
cerita panjang lebar dan biasa tanpa ada angin langsung ketawa, 
ketawanya tuh menggelegar bikin posko mau roboh maklum orang 
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kurus perut datar hahaha maaf kebalikannya nah. Ohh kalau yang satu 
ini si korcam yang tampan religius dan berkharisma membuat hati 
wanita luluh untungnya gue engga yah hahahaha.Dia ini korcam yang 
sibuknya minta ampun padahal sebenarnya lowong, ada aksi tapi ngga 
ada hasil.Ngga tau yah mungkin karena terlalu mementingkan perasaan 
dan opini orang dia bertindak seakan-akan adil padahal banyak yang 
dirugikan terutama poskonya sendiri.Tapi gitu-gitu dia orangnya hemat 
orang paling jarang makan di posko entah malas makan ato kenyang 
hanya peruntya yang bisa jawab. Tapi sebenarnya gue tau jawabannya 
loh dia sebenarnya ngga malas makan cuman kenyang habis makan di 
posko lain. Makan ngga ngajak-ngajak. Korcam gue nih paling suka 
manggil nama “ilmiah” apa-apa ilmiah kapan sih manggil nama gue kan 
mau juga. Kalau bicara tentang fariz tuh orangnya kayak anak bayi yang 
baru dilahirkan ke bumi yang masih suci ngga tau apa-apa tapi ternyata 
dia menyembunyikan sesuatu yang besar banyak cerita yang hampir 
semuanya ngga masuk akal gue heran ini anak terlalu banyak baca buku 
dongeng karena dalam hidupnya kayak ngga ada yang nyata, ehh lupa dia 
nyata dalam memimpin kami dia kordes andalan, kordes dengan gaya 
memimpin yang santai tapi tegas. Fariz orang yang paling sering 
boncengin gue paling sabar hadapin orang kayak saya yang cerewet dan 
marahnya luar biasa maaf yah pak Kordes. Apalagi kalau briefing 
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seharusnya serius tapi saya dan anak-anak yang lain suka bercanda 
sehingga briefing yang seharusnya 30 menit jadi 2 jam hahaha. Walau 
bagaimanapun Kordesku ini tidak pernah marah, mungkin marah tapi di 
tahan ini demi kemaslahatan posko.Dan luar biasanya dia menunjukkan 
sifat pemimpinnya pada saat nungguin anak-anak kalau telat pulang 
padahal udah ngantuk banget, sendirian di luar karena anak-anak ngga 
bisa temenin karena udah ngantuk.Kasihannya yah ayah Kordes 
Cupcupcup.Bangga deh punya kordes yang baik gini piu piu. 
Ohh iyaa teman tidur gue fitra dan mawar, fitra orangnya paling 
gila mungkin gilanya udah level 100 paling suka goyang dombret, 
pingsan bohongan, pokoknya banyak gaya dan paling jago bicara 
kosong. Masa mau kawat gigi tapi harus ompong dulu hahaha.Dan 
sering sedih kalau lihat foto orang nikah dia bilang masa di dahului ka 
sedangkan saya lebih lama menjalin hubungan kok ngga dilamar-
lamar.Hahaha pacaran kok lama banget kredit mobil lunas tuh. Mawar si 
cewek yang selalu bilang mata dan alisnya bagus, ngga perlu lagi di 
pakein alis. Bangga sama diri sendiri yah. Dia lucu kalau pas laload dan 
typo gitu hahaha, paling benci sama bau balsem dan minyak telon, dia 
itu musuh gue kalau masalah balsem selalu ngatain gue orang tua, 
neneklah tapi dia teman gue kalau masalah cerita hahaha. Ohh paling 
ngga bia pisah sama Hpnya. Sirah si cewek yang paling rajin ikut rapat 
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entah ada sesuatu yang menantinya disana ato apalah, ada getaran 
mungkin dengan posko lain. Dia kalau di ajak ngobrol matanya ke lain 
arah kayak orang aneh gitu, paling banyak gerak kalau ngobrol tangannya 
kemana-mana. Dia orang yang paling sering di pake jilbabnya karena 
pakeannya yang selalu stand by, karena sering gonta-ganti baju dia itu si 
ratu cuci kayak buruh cuci banyak banget cuciannya sampe 1 ember. 
Sering bepergian tapi jarang nyuci baju nunggu sampai numpuk 
hahaha.gitu-gitu dia baik loh dia kasi gue hadiah celana tapi bekas uhh 
kalau mau ngasih yang baru dong.Kak Wiwi orang yang paling tenang di 
posko kami, jangan salah yah gitu-gitu dia kalau ketawa tak bersuara tapi 
kasur bergetar hahahaha. Dia itu sering istighfar kalau dengar candaan 
kami kasihan kak wiwi bertemu dengan orang kayak kami, dia itu imam 
dalam rumah tangga kami hahaha paling sering jadi imam, dia keibuan 
selalu bangunin kami sholat subuh, sri fitra “bangun sholat-sholat”. Kak 
wiwi yang sekarang berbeda dari kak wiwi yang dulu, karena 2 bulan 
lamanya kami bersama sekarang dia juga biasa bercanda wahh ini 
merupakan sesuatu yang asing bagi kaumnya, kayaknya kak wiwi salah 
kader deh.Maaf yah kakak wiwi.Kalau bicara perempuan yang satu ini 
dialah ilmiah sang perempuan yang selalu di serukan namanya oleh 
bapak korcam, bikin iri tapi boong hahaha. Dia itu ukhti tapi paling gak 
kuat kalau kami bercanda, orang yang paling dewasa, dia itu temannya 
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sira kalau ikut rapat dia perempuan nan anggun dalam berpakaian dan 
bersikap ciaahh. Paling sedikit makannya baru satu suap udah habis 
deh.Aduhh ilmiah makanlah sebelum makan itu di larang. 
Sebenarnya masih banyak cerita dan kisah nyata sekaligus 
khayalan yang masih ingin saya bicarakan disini tapi kalau mau di ceritain 
semua pasti bisa 100 lembar kan capek dan pasti bosan bacanya jujur 
deh. Pokoknya kalau bicarain nikmatnya ber-KKN pokoknya nikmat 
dan masih mau lagi, pandangan awal yang buruk berubah jadi indah 
karena kalian teman poskoku yang ku kenang.Itulah arti perbedaan yang 
membuat hidup itu unik ada seriusnya, candanya pokoknya lengkap deh. 
Pokoknya terima kasih dan mohon maaf jika apa yang saya tulis 
ini menyinggung perasaan kalian, itulah gunanya kritik dan saran yang 
membangun agar saya bisa menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Terima 
kasih telah mengukir kisah indah di hidupku, memberikan pengalaman 
berharga dan sebagai pembelajaran hidup saya. Pokoknya kalian is the 
best lah jangan sampai pertemanan kita berakhir dengan berakhirnya 
KKN ini. Kalian teman ±2 bulan tapi serasa teman dari kecil 
hahahaha.Sekali lagi makasih dan maaf yah. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan ajang melatih diri untuk 
mandiri dan berbaur dengan lingkungan yang kita abdikan.Banyak 
pengalaman berharga yang tidak bisa dibayar dengan materi. Pengalam 
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KKN ini akan selalu menjadi kenangan tersendiri untuk saya ceritakan 
kepada anak cucu nanti. Semoga apa yang telah posko Kelurahan Bonto 
Sunggu angkatan 54 ini yang telah mengabdi ±2 bulan menjadi barokah 
dan dapat bermanfaat bagi warga desa.Amiin 
Nama  : Nur Ilmiah 
Jurusan  : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan  
 
Selasa 21 Maret di tahun ini mahasiswa KKN UIN angkatan 54 
tiba di Kecamatan Bisappu kab.Bantaeng.Dari 110 mahasiswa yang 
ditempatkan di kecamatan Bisappu, saya salah satunya.Mahasiswi 
fakultas tarbiyah dan keguruan juruan pendidikan bahasa inggris yang 
akrab disapa Ilmiah. Dari kantor kecamatan yang disambut dengan 
wajah heran oleh staf kantor kami mulai mencari, menyambangi satu dua 
orang yang dirasa karib dan bisa diajak bekerjasama menghindari jenuh. 
Setelah diajak berkenalan dengan kepala kelurahan dari 11 kelurahan di 
kecamatan Bisappu kami bergegas dijemput oleh pihak lurah masing-
masing. Entah bisa disebut beruntung atau malang, saya bersama 
kesembilan teman lainnya mendapati kelurahan central yang bisa disebut 
sebagai induk kecamatan dengan jumlah populasi penduduk paling 
besar.  
Kami ditempatkan di kelurahan Bontosunggu, tidak jauh dari 
icon kabupan Bantaeng (pantai seruni) hiruk pikuk kota masih kental, 
rumah yang kami tempati cukup memadai, didampingi oleh Ibu Nayah 
(staf kelurahan) kami dipertemukan dengan ibu posko yang kami akrab 
sapa kak Ila, beliau tinggal bersama anak semata wayangnya, kamicukup 
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leluasa karna rumah yang terbilang luas dan akses yang mudah ke 
beberapa tempat umum seperti pasar misal. Lebih kurang dua bulan ada 
banyak pelajaran yang bisa diboyong pulang dari pengalaman hidup Ibu 
posko yang tidaklah mudah dilalui, beliau senang berbagi cerita saat kita 
sedang asiknya memasak di dapur untuk mempersiapkan menu makan 
malam atau makan siang. Kondisi kelurahan yaing wilayah perkotaan 
membuat kami putar kepala untuk menyusun program kerja, 1 minggu 
lebih dihabiskan untuk survey lokasi, dan dari sana dibentuklah 7 
program kerja kelurahan yang kami seminarkan pada tanggal 29 Maret 
2017.  
Program kerja yang kami susun mendapat sambutan baik dari 
pihak kelurahan dan masyarakat setempat, pelaksanaannyapun 
berlangsung cukup lancar.Program kerja yang paling memberi kesan 
buat saya adalah kerja bakti wilayah pesisir, program ini yang saya rasa 
memberi andil besar untuk masyarakat dan juga mendapat support dan 
bantuan dari pihak pemerintah kota Bantaeng dengan didatangkannya 
bantuan berupa truk sampah dan pengawalan Selama kegiatan 
berlangsung.  
Bicara soal teman posko, dari 10 kepala kesemuanya memiliki 
watak dan kecenderungan yang berbeda mulai dari yang terkenal kocak 
seperti fitrah sampai yang paling serius seperti kak wiwi, ada juga sri si 
biang kerok yang selalu jadi biang rusuh di posko, lalu mawar yang tawa 
khasnya selalu dirindukan. Satu lagi cewek super sibuk yang akrab disapa 
sirah.Dari group cowok, saya mengidolakan Pak kordinator desa yaitu 
Faris firdaus yang jatuh hati dengan copy cup dan mendua dari batangan 
rokok.Tapi jangan salah, anaknya a’rif dan bijakana, ada si arfan juga 
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yang cukup banyak tau dan paling loyal, si fadli yang selalu jadi bulan-
bulanan dan Hasan yang juga bertugas sebagain koordintor kecamatan. 
Banyak pelajaran yang bisa diambil selama ber-KKN terlebih 
pelajaran dari teman-teman posko.Saya pribadi mendapat banyak 
pelajaran dari watak-watak mereka yang beraneka. Juga satu hal bahwa 
teman tidak semisal endapan batu kapur yang makin lama makin kuat 
kualitasnya, lebih kurang 60 hari belum adalah waktu yang belum cukup 
untuk mengenal dekat lalu menjadi karib, tapi bagaimanapun mereka 
menyenangkan dan senang bisa kenal mereka. 
Assalamualaikum wr.wb. 
Nama   : Mawar Adriani 
Jurusan  : Hukum Pidana dan Ketatanegaraan 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 Kuliah Kerja Nyata  (KKN)  merupakan suatu pengabdian 
mahasiswa terhadap masyarakat desa yang perlu ditingkatkan kualitas 
sumber daya alam, sumber daya manusia dan fasilitas publiknya. Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) menjadi salah satu syarat penting untuk mahasiswa 
sebagai salah satu membuat skripsi dan merupakan salah satu mata 
kuliah yang harus diselesaikan sebelum menyelesaikan S1 di 
universitas.Sama halnya yang harus kujalani saat ini. Sebelum 
pemberangkatan, kegiatan di awali dengan pembekalan KKN yang 
dilaksanakan di gedung auditorium kampus Universitas Uin Alauddin 
Makassar, kemudian kegiatan dilanjutkan dengan pembagian lokasi 
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KKN yang pengumumannya melalui cara online. Dan pertemuan 
selanjutnya dilakukan di Fakultas Kedokteran yang dihadiri oleh 101 
Mahasiswa dengan yang ditempatkan di Kecamatan  Bissappu, 
Kabupaten Bantaeng yang berbeda-beda Kelurahan dan desa, akhirnya 
pembagian lokasi tempat KKN yang d bacakan oleh bapak  pembimbing 
Dr. Najamuddin M.Kes, dalam seposko terdiri dari 10 mahasiswa. 
Alhamdulillah saya di tempatkan di Kelurahan Bonto Sunngu. 
 Dalam posko kelurahan Bonto Suggu itu terdapat dari 10 
mahasiswa yang berbeda-beda jurusan, fakultas,  karakter, dan bahasa.  
Saya sendiri atas nama Mawar Adriani  jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan (Fakultas  Syariah dan Hukum); Sriyani Safruddin 
jurusan Matematika fakultas Tarbiah dan keguruan, Fitra Ramadani 
jurusan Ilmu  Perpustakaan Fakultas  Adab dan Humonioran, Nur 
Fisirah , Wiwi Anggreni dan Faris Firdaus mereka sama dari jurusan 
Manajemen fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Nur Ilmiah Ridwan 
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris fakultas Tarbiah dan keguruan, Arfan 
jurusan Pendidikan Biologi fakultas Tarbiah dan keguruan, Hasan 
(Korcam ) jurusan Ilmu Hukum fakultas Syariah dah Hukum dan yang 
terakhir Andi Fadli Putra jurusan Ilmu Komunikasi fakultas Dakwa dan. 
 Pemberangkatan KKN dilakukan pada tanggal 21 Maret 2017 
yang dimana mahasiswa KKN di suruh berkumpul di Auditorium 
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Kampus UIN Alauddin Makassar dengan perjalanan yang ditempuh ± 3 
jam. Alhamdulillah sampailah di tempat kami mengabdi di kantor 
Kecemantan Bissappu, hari itu kami seposko di jemput oleh bapak 
Lurah Kareang Bella yang membawa kami ketempat kami tinggal atau 
disebut posko dimana ibu posko sedang menunggu dirumahnya. Dan 
bersyukurnya saya dapat ibu posko yang baik dan ramah, tentunya hari 
pertama bersama teman baru kueluarga baru agak merasa  canngung dan 
malu-malu tapi saya harus menyesuaikan diri saya dan mulai berbaur 
satru sama lain. 
 Hari selanjutnya ± 1 (satu) Minggu saya di Kelurahan 
BontoSunggu Kecamatan Bissappu, Kabupaten bantaeng. Bersama 
teman posko melakukan survey dengan berjalan kaki memasuki lorong-
lorong, survey yang juga dilakukan di masjid, kantor lurah dan sekolah, 
kami melakukan survey tidak lupa melemper senyum kepada masyrakat 
dan menyuruh kami mampir. Dimana masyarakat masih kurang 
perhatian terhadap kebersihan di bagian pesisir pantai sehingga kami 
akan mengankat program kerja bakti. Pada tanggal  kami melakukan 
seminar kelurahan yang di laksanakan di kantor kelurahan, yang dihadiri 
oleh bapak lurah Bonto sunggu dan staf, dan masyarakat yang 
menyambut baik kami dengan berbagai proker di antaranya megajar 
mengaji, bimbingan belajar, kerja bakti, infetaris masjid, pengadaan 
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tempat sampahdan seminar-semanar yang kami laksanakan. Setelah kami 
melakukan seminar kelurahan kami langsung menjalangkan proker kami 
yang pertama yaitu mengajar mangaji yang rutin di lakuakan setiap ba’da 
magrib di Mushollah Nurul Rahmat cabodo keluran Bonto Sunggu 
kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. 
 Dari proker tersebut kami melanjutkan proker yang lain yaitu 
Bimbingan belajar  siswa Sekolah Dasar 21 Tangnga-tangnga yang 
dilaksanakan  posko, kami mengajar siswa rutin setiap hari senin sampai 
jum’at. Dan setelah itu kami melanjutkan kegiatan kami dengan 
mengajar mengaji ba’da ashar  di masjid Nurul Hilal Cabodo. Tidak lupa 
dengan adik-adik yang rajinnya mengikuti kegiatan kami yaitu adik iin, 
adik eva, adik Mahmud, adik adit dan masih banyak yang lain. kegiatan –
kegiatan program kerja seperti kerja bakti, mengadaan infentaris masjid 
dan yang lain laginyaa itu terlaksana  tidak lupa namanyaa juga anak 
KKN pasti butuh libur yang extra berjalan-jalan mengelilingi kota 
Banteng. Yaaaps KKN (Kuliah Kerja Ngetrip) pantas saja banyak 
mahasiswa yang menyebut itu karna banyak memanfaatkan waktunya 
untuk liburan. 
Tidak terasa 2 bulan telah berlalu  Dimana saya sangat 
bersyukur mempunyai teman posko yang baik dan gila kocak abis, 
terimakasih teman-teman waktunya selama 2 bualn ini saya sangat 
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merindukan berKKN lagi, dan terima kasih juga kepada masyarakat 
Kelurahan  BontoSunggu. Pada tanggal 21 Mei 2017 selesailah 
pengabdian kami kepada masyrakat BontoSunggu dan berkumpul lagi di 
kantor Kecamatan Bissappu dimana bis yang di utus dari kampus sudah 
menunngu kami untuk kembali ke Kempus UIN Alauddin Makassar dan 
kembali ke aktivitas sebelum berangkat KKN. 
Nama  : Fariz Firdaus  
Jurusan  : FEBI 
Fakultas  : Manajemen 
 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 Tidak ada kata dan rasa yang patut kita nomor satukan kecuali 
rasa syukur kepada Allah SWT atas nikmat kesehatan , nikmat ilmu, 
nikmat iman dan nikmat – nikmat yang lainnya yang tak terhingga yang 
sebagai bentuk kemurahan-Nya dan kasih sayang-Nya kepada kita 
hamba – hambaNya, Alhamdulillahirrabilalamin.. 
Perkenalkan nama saya Fariz Firdaus Mahasiswa UIN Alauddin 
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Pada KKN 
angkatan 54 ini, saya ditempatkan di Kabupaten Bantaeng Kecamatan 
Bissappu Kelurahan Bonto Sunggu.  Jumlah Mahasiswa/i yang di 
tempatkan di Kabupaten Bantaeng sebanyak 420 orang, di Kecamatan 
Bissappu sebanyak 110 orang, dan di lokasi saya ber-KKN yaitu Bonto 
Sunggu sebanyak 10 orang. 
Program Kuliah Kerja Nyata dimaksudkan untuk mendekatkan 
perguruan tinggi dengan masyarakat, dengan maksud supaya para 
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mahasiswa yang sedang melaksanakan KKN mampu beradaptasi dengan 
masyarakat dan menambah pengalaman serta menerapkan ilmu yang 
diperoleh di bangku kuliah dalam kegiatan masyarakat. Meskipun 
pelaksanaannya dengan segala kekurangan dan kelemahan dalam 
pengelolahan dan pengembangannya diperlukan suatu pemikiran untuk 
mengikuti derap langkah perkembangan yang semakin dinamis untuk 
penigkatan sumber daya manusia baik bagi mahasiswa maupun bagi 
masyarakat dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya alam dan 
sumberdaya manusia. 
Kuatnya pengaruh Perguruan Tinggi dalam memproduksi 
generasi-generasi intelek semakin membuka cakrawala masyarakat akan 
pentingnya pendidikan sebagai puncak peradaban manusia. Lembaga 
pendidikan menjadi platform dalam menopang segala aspek 
pembangunan masyarakat secara komprehensif.KKN merupakan suatu 
bentuk kegiatan yang memadukan Ti Dharma Perguruan Tinggi yaitu 
Pendidikan, Penilitian, serta Pengabdian kepada Masyarakat. 
Awal saat pihak LP2M UIN Alauddin Makassar mengumumkan 
lokasi yang akan di tempatkan, saya mengira Bonto Sunggu adalah 
sebuah desa. Di sinilah saya mulai berkhayal dengan penuh harap 
suasana desa yang sejuk, anggun, permai dan masyarakat - masyarakat 
yang santun dan ramah.Karena saya rindu suasana Desa yang seperti itu 
mengingatkan saya ketika melaksanakan Baksos ketika masih Ber-HMJ 
di Himpunan Mahasiswa Jurusan Manajemen.Banyak pelajaran dan 
pengalaman yang saya dapatkan saat itu, sehingga dalam KKN kali ini 
saya sangat berharap di tempatkan di pedesaan.Tetapi Bonto Sunggu 
bukanlah sebuah desa seperti yang saya harapkan dan khayal-khayalkan, 
melainkan sebuah Kelurahan.Dan lebih mengecewakan lagi posko saya 
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berada di jalan poros Kabupaten Bantaeng, dimana daerah ini adalah 
daerah perkotaan.Apalagi  di depan posko saya terdapat Indomaret, 
penjual Ayam Kentuchky, dan penjual sari laut hehe..  saya merasa sama 
saja seperti di Makassar. 
Ketika kita semua Mahasiswa/i yang ditempatkan di Kecamatan 
Bissappu tiba di lokasi, ternyata pihak Kecamatan disini tidak tahu 
menahu soal kita akan di sambut di kantor Kecamatan Bissappu, pihak 
kecamatan mengira kita di sambut di Balai Kartini. Sehingga kita tidak 
disambut oleh Pak Camat dikarenakan persoalan tidak menahu ini, entah 
terlambatnya informasi yang diberikan ataukah memang tidak ada 
informasi.  Memang teman-teman kita yang KKN di Kabupaten 
Bantaeng yang di tempatkan di Kecamatan lain, rencananya akan di 
sambut di Balai Kartini oleh Bapak Bupati Bantaeng keesokan harinya, 
sehari setelah. Hal ini terjadi karena kita berangkat lebih awal dari teman-
teman yang ditempatkan di Kecamatan lain. 
Akan tetapi kekecewan yang saya rasakan di awal – awal KKN 
mulai memudar sedikit demi sedikit. Saya tetap berfikir positif dan 
percaya pasti ada hikmah dibalik semua ini, apalagi pada KKN ini saya di 
percayakan teman – teman posko untuk jadi KORDES ( Koordinator 
Desa ). Hari pertama di Bonto Sunggu saya mulai belajar mengakrabkan 
diri baik kepada teman – teman seposko, cuaca, dan masyarakat 
sekitar.Teman seposko saya berjumlah 10 orang, 4orang laki – laki, 6 
orang perempuan. 
Saya sangat bersyukur bisa seposko dengan Hasan, Arfan, Fadli, 
Wiwi, Ilmi, Sira, Mawar, Sri dan fitrah. Mereka berasal dari jurusan dan 
fakultas yang berbeda – beda. Mawar, sri dan fitrah adalah tokoh 
humoris di posko kami, dengan lelucon hingga akting – aktingannya di 
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dalam posko selalu membuat kami terbahak – terbahak, dari waktu kami 
bersantai, rapat, hingga makan sekalipun, mereka bertiga selalu dengan 
spontan membuat kami terhibur dengan pembawaannya yang humoris. 
Lalu ilmi, wiwi, sira adalah perempuan yang sangat hebat di posko, ilmi 
dengan kepandaian komunikasinya sering kami percayakan untuk 
menjadi MC di setiap kegiatan program kerja kami, selanjutnya wiwi, 
atau teman – teman posko akrab memanggilnya dengan sebutan ukhti, 
karena memang wiwi adalah sosok ustadzah dan dewasa dalam 
pandangan kami, wiwi selalu rajin didalam posko, banyak inisiatif – 
inisiatif positif yang wiwi lakukan sehingga ketika teman – teman lagi 
mager (Malas gerak) ataupun kelelahan , wiwi lah yang menyelesaikan 
masalah yang ada, selanjutnya sira Mahasiswi jurusan Manajemen 
sejurusan dengan saya tetapi berbeda konsentrasi, sira mengambil 
konsentrasi Manajemen Keuangan, dari idenya lah kita melaksanakan 
program kerja Sosialiasi Menabung Sejak Dini di dua Sekolah Dasar 
yang ada di Kelurahan Bonto Sunggu, sira juga menjadi penyelamat bagi 
kaum adam ketika para kaum adam ini sedang sakit, sira lah yang 
merawat dan membelikan kami obat, terimakasih sira... Dan dari laki – 
laki ada Hasan, Arfan, dan fadli. Hasan adalah Koordinator Kecamatan 
kami,  Hasan sosok mahasiswa yang sangat bertanggung jawab dan 
peduli, itu terlihat dan terbukti selama dalam koordinasinya kepada 
kordes – kordes yang sehingga setiap minggunya diadakan rapat 
sekaligus silaturrahmi antar posko dan lokasi rapatnya selalu berpindah 
dari posko 1 – 11 yang dimana langkah pak korcam ini tidak lain agar 
kita semua saling mengenal satu sama lain dan tetap terjaganya 
komunikasi kepada semua Mahasiswa/i yang sedang KKN di 
Kecamatan Bissappu. Selanjutnya Arfan teman yang paling bisa 
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diandalkan karena pengalamannya di organisasi dan kehidupan 
sekretnya, arfan memiliki banyak pengalaman,keahlian yang sangat 
bermanfaat dan membantu kami, dalam hal planning dan action ketika 
melaksanakan program kerja, yang terakhir adalah fadli mahasiswa yang 
Hoby Motor sehingga banyak masukan dan saran ketika dia bercerita 
terkait dalam hal motor, fadli yang jurusan ilmu komunikasi selalu kami 
andalkan untuk mengambil gambar saat berjalannya program – program 
kerja. 
Mengingat kata Ken Blanchard, “ Tak satupun dari kita sepintar 
kita semua “. Mungkin kata – kata inilah bagaimana saya 
menggambarkan kekompakan kami.Karena dari awal observasi daerah 
Kelurahan Bonto Sunggu teman – teman aktif dalam hal memberikan 
masukan, ide – ide, dan saran yang bervariasi sesuai dengan ilmu 
jurusannya masing – masing.Apalagi ketika program kerja berjalan kami 
saling melengkapi, dan menutupi kekurangan masing – masing. Mungkin 
kami posko yang paling sering brifing, mendengar cerita teman – teman 
posko yang lain mereka hanya sesekali duakali brifing. Langkah ini 
diambil teman – teman posko untuk melakukan tindakan preventif 
ketika merencanakan dan ingin melakasanakan program kerja sehingga 
semua kegiatan dapat termanage dengan baik. 
Semangat dan kerja – kerja teman – teman mendapat respon 
postif dari tokoh masyarakat, tokoh agama dan masyarakat yang ada. 
Dari hasil wawancara yang kami lakukan untuk memenuhi kelengkapan 
file dalam penyusunan buku, tokoh – tokoh tersebut dan masyarakat 
mengatakan sangat bahagia dan bersyukur dengan adanya kami di bonto 
songgu, sangat membantu kami, tokoh – tokoh masyarakat berdoa 
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semoga semua kegiatan kami bernilai Ibadah dan menjadi Amal Jariyah, 
Amin. 
Program kerja tersebut adalah Mengajar Mengaji, Kerja Bakti 
sebelum shalat di beberapa Masjid yang ada kelurhan bonto sunggu, 
pelaksanaan Praktek Perawatan Jenazah, pembuatan daftar kontrol 
mengaji, pengadaan inventaris masjid yaitu kaligrafi dan papan nama 
masjid di Masjid Nur Ikhlas Birabira. Semuanya itu adalah program kerja 
untuk kegiatan masjid. Selanjutnya teman – teman juga mencanangkan 
program kerja bimbingan belajar, BTQ, Matematika, dan Bhs.Inggris 
yang di laksanakan di posko dengan target adik adik sekolah 
dasar.selanjutnya Sosialisasi Menabung Sejak Dini dan Sosialiasi Hukum 
Perlindungan Anak yang mendapat respon positif dimasyarakat. 
Pun tidak lupa saya mengucapkan banyak terimakasih Karaeng 
Bella selaku lurah di kelurahan bonto sunggu yang banyak membantu 
teman-teman selama berada di Bantaeng. Arahan dan masukan juga yang 
diberikan membantu kami mengontrol berjalannya proker.Terimakasih 
pula staf-staf kelurahan bonto sunggu atas kerjasamanya. Tak lupa Pak 
Imam Abdullah, Pak Imam Basri, ,Babinsa pak sulaeman, dan seluruh 
Masyarakat Bonto Sunggu yang tidak bisa sebutkan satu-persatu, apa 
yang saya dapatkan di Bantaeng tidak akan saya lupa apalagi kebaikan 
seluruh pihak yang turut berpartisipasi,berkontribusi, selama saya ber-
kkn. 
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Nama  : Fitrah Ramadhani 
Jurusan  : Adab dan Humaniora 
Fakultas  : Ilmu Perpustakaan 
 
Mahasiswa semester delapan atau yang biasa disebut semester 
akhir pasti takasing lagi dengan kata KKN (kuliah kerja nyata), sebuah 
kegiatan berupa pengabdiankepada masyarakat oleh mahasiswa dengan 
pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah 
tertentu.Kegiatan KKN yang inshaa Allah saya laksanakan akan 
berlangsung selama dua bulan. 
KKN pada tahun ini agak berbeda dengan tahun-tahun 
sebelumnya karna KKN tahun ini dibagi menjadi dua angkatan, dengan 
pemberangkatan yang sama, karna jumlah pendaftar terlalu banyak 
sehingga terbagai dua yaitu angakatan 54 dan 55 dan diumumkan pada 
tanggal 19 Maret 2017 sekitar pukul 17.00. Dan Alhamdulillah saya pun 
di tempatkan di Kab. Bantaeng, Kec. Eremerasa.Di pengumuman 
tersebut dicantumkan dengan hari bertatap muka oleh pembimbing yang 
bertempat di fakultas kesehatan. 
Alhamdulillah ( Bapak Dr. Najamuddin ) bliau adalah 
pembimbing yang ditugaskan untuk membimbing Mahasiswa yang 
berada di Kec. Bissappu yang terdiri dari 11 kelurahan/desa di 
antaranya; kelurahan/desa bonto atu, kelurahan/desa Bonto Cinde, 
kelurahan/desa Bonto Jai, kelurahan/desa Bonto Jaya, kelurahan/desa 
Bonto Langkasa, kelurahan/desa Bonto Lebang, kelurahan/desa Bonto 
Loe,kelurahan/desa Bonto Manai, kelurahan/desa Bonto Rita, 
kelurahan/desa Bonto Salluag, kelurahan/desa Bonto Sunggu. Setiap 
desa terdiri dari 10 orang. Dan sayapun ditempatkan di desa/kelurahan 
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Bonto Sunggu, teman-teman yang ada di Bonto Sunggu yaitu Hasan dari 
Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum dan kebetulan dia 
adalah korcam di kelurahan Bissappu, Fariz Firdauz dari Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonmi dan Bisnis Islam sebagai kordes 
(coordinator desa), Arfan dari Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiah dan Keguruan sebagai sekretaris, Wiwi Anggeriani dari jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebagai bendahara, A 
Fadhli Putra dari Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Nurfisirah B Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, Nur Ilmiah dari Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Sriyani Syafruddin dari jurusan 
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Mawar Adri 
Ani dari jurusan Pidana dan Ketatanegaraan Fakultas Syariah dan Huum, 
dan saya Fitra Ramadani Ilmu perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora. 
Pada tanggal 22 Maret 2017 hari rabu tepatnya  pukul 08.00 saya 
dan semua teman-teman yang lain, kami diberangkatkan ke lokasi 
masing-masing ke berbagai kecamatan-kecamatan yang ada di bantaeng, 
Tepat pada pukul 13.00 kami tiba di bantaeng dan kami  sampai di 
kantor kecematan dan di sambut disana pada saat selesai pembukaan 
kami diserahkan kepada masing-masing desa/kelurahan. Dan kami di 
jemput oleh bapak kepala desa/lurah Bonto Sunggu yaitu Bapak 
Karaeng Bella. 
Setelah acara penyambutan tersebut selesai, kami diantar ke 
desa/kelurahan tempat kami akan mengabdi dan hanya beberapa menit 
kami di perjalanan menuju posko kamipun sampai di sana di kediaman 
Kak Ila yang Merupakan Ibu posko kami. Hal pertama yang saya rasakan 
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ketika sampai di desa ini adalah asing ya sungguh asing karena tidak 
perna terlintas di fikaran bahwa saya akan mengabdi atau ber KKN di 
kota yahh kota karena setau saya tempat KKN atau lokasi KKN 
biasanya berada di desa, maka dari itu saya dan teman-teman yang lain 
terheran-heran. Sesampai disana saya dan teman-teman segera bergegas 
untuk masuk kerumah dan sayapun tidak begitu banyak bicara dengan 
teman-teman yang lain maklum lahh baru kenal bede’ kami hanya sesekali 
melempar senyuman ataupun sapaan kata sesekali. 
Saat beberapa jam berada di posko, kami baru memulai untuk 
lebih saling mengenal lagi sebab pada pertemuan-pertemuan sebelumnya 
hanya sepintas saja karena keterbatasan waktu. Pada awalnya rasa 
canggung begitu mendominasi pada diri ini tapi Alhamdulillah saya 
dipertemukan dengan teman-teman yang ramah dan mudah 
bersosialisasi dengan orang yang baru mereka kenal sehingga itu pula 
memudahkan saya untuk bisa lebih mengenal mereka. 
Dan keesokan harinya kami memutuskan untuk berkeliling 
sekaligus melakukan observasi untuk melihat apa saja yang perlu kami 
benahi selam dua bulan mengabdi. Dalam perjalanan ada yang menyapa 
ada juga yang sekedar melihat kami tanpa penyapa kami sepata katapun 
maklum kota na bilang orang elu-elu gue-gue, tapi kami tidak peduli dengan 
semua itu kami berusaha untuk menjadi pengabdi yang baik, kami terus 
berjalan untuk berobservasi dan sesekali melempar senyuman kepada 
warga ada yang membalas senyuman ada juga yang bermuka datar. 
Beberapa jam setelah melakukan observasi kamipun kami 
memutuskan untuk kembali ke posko, dan kamipun beristirahan dan 
merundingkan pembagian jadwal masak dan membersihkan, tidak terasa 
waktu sudah sore tepat pukul 15.35 kami yang perempuan mmutuskan 
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untuk memasak bersama dan tidak lupa kami di bantu oleh kak ila, tidak 
terasa waktu sudah masuk magrib kamipun memutuskan untuk sholat 
magrib, setelah sholat magrib kamipun bergegas untuk menyantap 
makanan yang kami masak bersama tadi, makanannya memang meski 
sederhana akan tetapi kebersamaan dan kekompakan kamilah yang 
membuatnya menjadi luar biasa. Setelah makan malam bersama selesai 
kami akhirnya memutuskan untuk bercengkrama dan sungguh banyak 
keseruan yang terjadi, apalagi masing-masing teman posko memiliki 
karakter yang berbeda, sehingga perbedaan itu yang menjadi bumbu 
perasa bagi kami yang baru menjalin pertemenan selama beberapa hari 
Keesokan harinya setelah sholat subuh kami duduk di ruang 
tamu dan memium the hangat sambil bercengkrama dan saling mengenal 
satu sama lain dan sesekali kami tertawa,pada pukul 06.00 kamipun 
bergesas untuk membersihkan posko kami,dan pembagian kelompok 
membersihkan dan memasakpun sudah terlaksana, personil memasak 1 
kelompok terdiri dari 3 orang yakni kelompok satu yaitu Wiwi, Sri, dan 
saya atas nama Fitra, kelompok ke dua yaitu Mawar, Ilmiah, dan Shira. 
Jika kelompok satu memasak di dapur maka kelompok dua yang akan 
membersihkan atau menyapu rumah, dan teman yang laki-laki 
membersihkan pekarangan rumah. 
Keesokan harinya kami masih melakukan observasi di desa 
Mamapang dan pada malam harinya untuk pertama kalinya kami 
melakukan briefing terkait program kerja yang akan kami laksanakan 
selama ber KKN dan pada malam itu juga kami menyusun struktur 
organisasi. Ada banyak cerita dan pengalaman seru dan menyenangkan 
yang saya alami bersama teman baru saya (teman posko) sehingga tak 
akan cukup waktu untuk menceritakan detailnya. 
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Tanggal 28 maret 2017 kami melaksanakan seminar desa/lurah 
yang bertempat di kantor lurah, seminar desa adalah salah satu syarat 
wajib dalam pelaksanaan KKN, dalam seminar desa tersebut program 
kerja yang telah kami rancang akan di sampaikan kepada masyarakat dan 
masyarakat atau peserta seminar juga dapat bertanya, dan memberi saran 
terkait dengan program kerja yang kami paparkan, peserta juga berhak 
memberikan usul tentang program kerja yang mungkin saja bisa kami 
lakukan, dan jika kami sanggup kami akan menerima usul tersebut 
namun jika kami merasa tidak sanggup maka mereka tidak akan 
memaksa kami. 
Terlaksananya seminar desa tersebut sebagai awal kami 
menjalankan program kerja yang kami rancang dan usulan dari 
masyarakat, adapun program kerja yang akan kami laksanakan adalah 
mengajar di mushollah nurul rahmat cabodo, 
Ber KKN adalah pengalaman yang begitu berharga bagi saya, 
terutama ketika melaksanakan program kerja, karena dalam beberapa hal 
merupakan yang pertama bagi saya. hari pertama saya mengajar mengaji 
di mushollah Nurul Rahmat Cabodo,kami disambut dengan baik oleh 
ibu dan bapak usdtad yang mengajar di sana, Meskipun basic saya dalam 
mengajar kurang akan tetapi antusias adik-adik membuat saya lebih 
antusias lagi dalam mengarahkan adik-adik untuk belajar mengaji, dan 
pada saat itulah saya dan teman-teman mengajar mengaji utuk dua bulan. 
Keesokan harinya saya dan teman-teman bersosialisasi ke SDN 
21 Tangnga-tanga dan SDN 74 Bira-bira, bersosialisasi bahwa di 
kelurahan Bonto Sunggu ada anak KKN dari UIN Alauddin Makassar 
yang membuka bimbel di posko 5 kali dalam satu minggu yakni mata 
pelajaran Bahasa Inggris hari senin dan kamis, Matematika hari selasa 
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dan jumat, Btq hari rabu, yakni pikul 14.45 bertempat di posko kami, 
dan Alhamdulillah kamipun di dambut baik oleh bapak dan ibu guru 
serta adik-adik. 
Setelah beberpa minggu kami ber KKN kami kedatangan tamu 
dari pihak LP2M, sungguh bahagia rasanyua ketika pihak dari kampus 
datang langsung ke posko kami untuk melihat bagaimana keadaan kami 
di kampung orang. 
Stelah beberapa minggu kami berada di Bantaeng satu persatu 
proker kami terlah terlaksana yakni penyuluhan sholat jenazah di 
Mushollah dan kamipun di sambut baik oleh bapak dan ibu-ibu di Bonto 
Sunggu, Kerja bakti di Wilayah pesisir kamipun banyak mendapatkan 
bantuan oleh warga dan tim pembersih dari bantaeng mereka 
menerjungkan 3 mobil sampah untuk membantu kami, kamipun sangat 
bahagia karena proker kami sangat di harapkan oleh warga stempat. 
Waktu terus berlalu begitu banyak hal yang telah kami lewati 
baik di luar posko ataupun di dalam posko, sejak pertama kami ber 
KKN sampai kami hampir selesai kami selalu kompak, sedih rasanya 
berpisah sama kalian kawan tapi apalah daya ada pepata berkata di mana 
ada pertemuan pasti ada perpisahan hahah alay. 
Pesan saya untuk teman-teman KKN angkatan 54 terutama di 
posko Bonro Sunggu Kec. Bissappu Kab. Bantaeng ini tetap semangat 
untuk meneruskan perjuangan selama kuliah. Dan jangan lupakan 
kenangan kita selama KKN, Jangan pernah lupa akan kenangan kita 
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kenangan manis ketawa-ketiwi dan pahitnya. Mohon maaf kepada 
semuanya jika selama KKN saya banyak salah baik yang saya sengaja 
maupun tidak sengaja.Dan tak lupa pula saya ucapakan kepada dosen 
pembimbing kami (Bapak Dr. Najamuddin) Bapak yang telah 
membimbing kami selama KKN. 
Sungguh banyak pengalaman berkesan yang saya peroleh selama 
menjalani KKN. Mulai dari anak-anak yang penuh gimik menggemaskan 
secara terang-terangan mengaku ingin terus diajar oleh kami, saya harap 
apa yang kami lakukan dapat memberi manfaat kepada seluruh warga 
desa/lurah tanpa terkecuali, terkhusus kepada keluarga kaki Ila dan ade 
Reski yang dengan tangan terbuka menerima kami menjadi keluarga baru 
selama 2 bulan.  
TERIMAKASIH!!!! 
 
Nama  : Hasan  
Jurusan  : Ilmu Hukum 
Fakultas  : Syariah dan Hukum 
 
 Assalamu alaikum Warahmatullahi wabarakatuh...  
Terukir lagi cerita dalam sejarah hidupku dan Kutemukan 
keluarga baruku di KKn UIN Alauddin Makassar angkatan 54 
kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng..kata ini mungkin sangat tepat 
untuk mengawali hal-hal penting yang terjadi selama kami ber KKN dan 
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saya yakin seyakin yakinnya cerita ini akan selalu membuatku tersenyum 
ketika mengingatnya nanti. 
Di awali dari pembekalan kkn angkatan 54 uin alauddin 
makassar di auditorium kampus. Dimana kami diberikan arahan 
gambaran tentang  berkkn walau patut di akuii banyak hal lucu yang 
terjadi ketika pembekalan hehehe. Dan patut diakui pula sedikit  
kujumpai teman sejurusanku yang berangkat di angkatan kali ini, di 
karenakan kebanyakan mereka telah berangkat di angkatan sebelumnya. 
Tinggal beberapa yang sempat kutemui seperti junawer, Syukur,Rusmadi 
dan Diki prayogo.   
Beberapa hari kemudian kabar tentang penempatan kkn uin 
alauddin Makassar pun di umumkan dan ketika itu, Kutemukan namaku 
tepat di kolom penempatan kkn di kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng.Dan kulihat beberapa teman-teman sejurusan, teman akrab 
dan teman yang menjadi alasan penting mengapa saya sangat bahagia 
ketika itu eea. 
Tanggal 21 maret pun tiba, kami dari mahasiswa kkn ketemu 
pembimbing di fak.kesehatan dan kedokteran  uin alauddin, dan ketika 
itu Dr. Najamuddin selaku pembimbing, memberi kami kesempatan 
yang ingin  menjadi  kordinator kecamatan untuk naik kedepan, dan 
kulihat temanku junawir naik sebagai calon kordinator kecamatan. 
Ditanyakan lagi “siapa lagi yang mau mencalonkan untuk menjadi 
korcam?“tanya pembimbing dan tak lagi seorangpun yang naik sehingga 
baru pembimbing bergegas untuk mengukuhkan junawir saya  merasa 
tiba-tiba berambisi untuk maju  menjadi  korcam sehingga saya pun 
maju walau sedikit nekre ketika itu hehe, Alhamdulillah saya maju dan 
selanjutnya saya pun menyampaikan kepada forum bahwa” sejatinya 
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pemimpin adalah penggerak dan kami sebagai generasi hukum terlahir 
untuk menjadi seorang pemimpin”  visi dan misi ini kusampaikan. Dan 
tak disangkanya dalam pemilihan saya terpilih menjadi menjadi korcam 
Alhamdulillah. Ketika itu saya akan mampu mengemban amanah ini 
dengan baik semampu saya. 
Berlanjut tepat pada hari rabu tanggal 22 april 2017 pun tiba. 
Dimana hari itu adalah hari keberangkatan kami, 5 bus berangkat saya 
harus stand by mengontrol sebanyak 110 mahasiswa sekecamatan 
bissappu yang terbagi menjadi 11 posko Desa/kelurahan. Hari yang 
melelahkan saya menguasai konsep untuk penyambutan dan pada 
akhirnya ketika kami sampai pak camat tidak ada dan tidak ada 
penyambutan spesial. 
Setelah penyambutan kami lanjut perjalanan ke masing-masing 
posko kutemui keluarga baruku kutemui sodara sodaraku mulai dari 
yang bernama nur fisyirah dari jurusan menejemen, perempuan yang 
memiki kekhasan toraja memiliki gaya  tersendiri menurut saya mulai 
dari senyumnya yang berbeda  membuat siapa saja melihatnya terpesona 
eeaa hehe. Ada juga mawar wanita paling tegas menurut saya. 
Ada juga nur ilmiah Ridwan wanita yang berbeda, cantik, baik 
ahlaknya, cinta nabinya, cinta agamanya Insya Allah, sedikit gaul 
orangnya, tetapi saya yakin dialah bidadari yang tuhan titipkan di bonto 
sunggu heh, karena dia, serasa selalu ada kebahagiaan di posko itu, ini 
terbukti disaat-saat korcam harus keluar rumah mengunjungi posko lain, 
satu doa yang paling sering diharapkan, kubaca dalam hati, 
sesungguhnya hal yang paling kurindukan ketika aku keluar, ialah aku 
ingin secepatnya kembali  berkumpul lagi dengan orang orang yang aku 
cintai he. 
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Ada juga yang bernama fitrah dan sri  wanita-wanita super alai 
yang pernah saya kenal di bonto sunggu, dengan gayanya yang 
berbeda,aneh tetapi posko serasa sepi tanpa  sigokil itu. 
Ada juga wiwi wanita super Muslimah menurut saya ,juga arfan 
seorang yang paling suka kegelapan tetapi bukan drakula yah..!! hehe,tak 
lupa pula si pak kordes bernama Faris Firdaus, orang yang identik 
dengan rokoknya yang nyentrik, humoris, penuh tanggung jawab dan 
menurut saya, inilah sosok adam yang di rindukan oleh kaum hawa. 
Beberapa hari berjalan, hampir setiap hari kulihat seseorang 
yang menjadi alasan aku bahagia setiap harinya hehe.Oya tak lupa pula 
kukujungi setiap posko dan kujumpai semua anggota untuk saling lebih 
mengenal menanyakan kendala kendala mereka, sekaligus untuk 
menjalin keharmonisan dengan keanggotaanya. 
Selanjutnya kutanyakan beberapa posko tentang seminar desa 
apakah sudah terselenggara atau tidak?Dan alhamdulillah semua sdah 
terselenggara dengan baik, semuanya harus terkontrol dengan baik 
menurutku. 
Kumulai rapat proker kecamatan dimana kutetapkan dan 
diterima oleh semua kordes bersama semua anggota bahwa rapat ini 
harus dilaksanakan setiap minggu di gilir disetiap posko, bertujuan untuk 
planing kegiatan kecamatan dan menjalin silaturrahmi antar teman-
teman kkn, sehingga setelah kkn ini, setiap kita.. dapat sudah dapat 
saling mengenal dengan baik antar sesama mahasiswa kkn sekecamatan 
bissappu. 
Menjadi prioritas saya selaku korcam, senantiasa menjalin 
silaturrahmi rapat di setiap posko,  menjalin persaudaraan dengan semua 
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anggota baik dengan saya maupun sesama mahasiswa kkn juga menjalin 
hubungan yang baik dengan masyarakat bantaeng tentunya. 
Lama berlalu kkn rupanya telah memasuki minggu minggu 
terakhirnya berbagai hal di persiapkan mulai dari ramah tamah seperti 
pembentukan kepanitiaan, pengumpulan dana dan sebagainya, ada yang 
lucu ketika kami sedang berusahanya mengumpulkan dana dan kubahas 
dalam rapat dan di peroleh hasil salah satu solusi untuk memperoleh 
anggaran ialah dengan melakukan bazar yang berpusat di seruni tepatnya 
di kafe stori dimana yang menjadi prioritas kami melakukan penyebaran 
informasi kesemua kontak, bahkan selaku korcam kuwajibkan semua 
anggota yang berasal dari bissappu untuk datang di bazar kami, mulai 
kukunjungi lagi setiap posko dan kupinta semua teman-teman untuk 
datang di acara itu,. 
Malam berselang rupanya telah tiba waktunya , namun sialnya 
rupanya malam itu hujan lebat sekali hingga teman-teman yang terlanjur 
di lokasi pergi berteduh, aku yang waktu itu berada di bonto jaya 
terpaksa harus menerobos lebatnya hujan, untuk menemui semua 
teman-teman yang kebingungan antara mau lanjut bazar dengan tidak  
Sesampainya di lokasi aku yang selaku korcam bersama teman-
teman memimpin rapat darurat yang harus kulakukan ketika itu. Mencari 
solusi langkah selanjutnya ketika bazar harus di cancel. Kacau acara 
malam itu, terpaksa teman-teman yang terlanjur di undang kusampaikan 
bahwa acara di cancel sampai waktu yang tidak ditentukan. 
Malam selanjutanya kudengar kabar bahwa seorang teman 
mahasiswa kkn angkatan 54 salah satu  anggota kecamatan bissappu 
kabupaten bantaeng dari  desa bonto manai masuk rumah sakit seruni ia 
menderita maagh akut dan yang menjadi masalah, yang sakit ini tidak 
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ingin orang tuanya mengetahui sakitnya di karenakan orang tuanya 
menderita penyakit jantung, dan ia tak ingin setelah orang tuanya 
mengetahui bahwah ia sakit penyakitnya akan kambuh. Terpaksa salah 
satu cara mengakali membengkaknya biaya saya coba komunikasikan 
dengan pembimbing. Namun sialnya pembimbing bersama koordianator 
seakan abai dengan kami, maka salah satu solusinya kuusahakan sendiri 
bersama pak kordes dari bonto manai. 
Beberapa hari berselang akhirnya bazar dilaksanakan di reesstarr 
area sasayya salah satu tempat terbaik yang di laksanakan di daerah 
bantaeng sesuai kesepakatan..Dan Alhamdulillah acaranya sukses dengan 
lebih dari harapan, di peroleh anggaran mencapai 700 ribu saya yakin ini 
tak lepas dari 2 wanita yang menurut saya luar biasa hebatnya iyah, 
namanya Nur ilmiah dan syirah, 2 wanita yang beda menurut saya. Yang 
diantaranya akan selalu saya ingat nantinya. Ia beda, bahkan marahpun di 
leburkan oleh tatapan wajahnya. 
 Esok hari berselang bloom hilang rasa capek semalam, saya 
bersama rekan parnert saya sudah di sibukkan dengan persiapan seminar 
dimana saya dan pak ketua panitia menjdi pemateri dalam seminar 
“sosialisasi Hukum perlindungan anak” tak ada persiapan ketika itu, 
hanya gugup dan gelisah yang mengantar saya untuk memberikan 
gambaran secara umum kegiatan itu. 
Lama berlanjut akhirnya malam ramah tamahpun tiba dimana 
saya terus mendampingi dan membantu kepanitiaan  menyiapkan acara 
mulai dari panggung dan dan dekorasinya. Karena kondisi yang kurang 
mendukung kami di haruskan mengadakan acara ramah tamah dengan 
kondisi hujan ,kami yang awalnya planing acaranya outdoor berubah jadi 
indoor, bertapa lelahnya kepanitiaan ketika itu, saya yang tak sempat 
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menyiapkan sambutan tiba-tiba di persilahkan untuk membawa 
sambutan. Mau tidak mau saya harus siap. 
Banyak kesan KKN yang saya dapatkan semoga ini menjadi titik 
awal kesuksesan saya.. Barakallah.. 
“ TETAPLAH MENJADI MAHASISWA YANG DIRINDUKAN 
KEDATANGANNYA DAN DI TANGISI KEPERGIANNYA” 
 
Nama  : A FADLI PUTRA 
Jurusan : ilmu komunikasi 
Fakultas : dalwah dan komunikasi 
Satu kata pembuka untuk mengawali kesan dan pesan yang saya 
ingin sampaikan selama ber-KKN adalah “Alhamdulillahirobbilalamin” 
dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT. Yang sama dialah 
yang telah memberikan nikmat kesehatan dan kesempatan bagi kita 
terutama pada diri saya sendiri, sehingga di saat ini kita semua masih 
memiliki semangat tinggi untuk menjalani kegiatan ber-KKN yang 
dilakukan selama dua bulan di kelurahan bonto sunggu ini dapat berjalan 
sesuai dengan apa yang kita rencanakan. Alhamdulillah. 
Alhamdulillah gak terasa sekarang ini sudah mencapai semester 
akhir, padahal baru kemarin saja masuk kuliahnya.Saya kuliah di 
Universitas Islam Negri Alauddin Makassar dan saya dan sekarang saya 
sudah menjalani KKN (kuliah kerja nyata). Maka dari itu saya akan 
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membahas tentang kesa-kesan saya selama ber-KKN di kelurahan bonto 
sunggu, kec. Bisappu, kab.Banaeng. 
Selama ber-KKN dua bulan, saya merasakan kekeluargaan, 
keluarga baru.diawal KKN saya beserta teman posko langsung akrab 
karna saya berfikir kita ini satu universitas. Dari pengalaman baru ini 
dengan lingkungan dan orang sekitar serta cuaca yang berbeda, selama 
dua bulan menjadikan saya mengerti arti kehidupan yang dialami orang 
lain di luar keluarga inti saya.  
Bagi saya ini adalah kesan uang luar biasa yang saya dapatkan 
KKN berlangsung. Di mana pelajaran tentang kehidupan serta 
bersosialaisasi dengan lingkungan baru yang mungkin tidak akan pernah 
saya dapatkan di dalam ruangan kelas perkuliahan di dalam kampus, 
menjadi ilmu yang cukup berharga untuk menjadi bekal, ketika saya 
pribadi berada di lingkungan luar setelah lingkungan kampus berakhir. 
Dari hasil KKN selama ini saya banyak belajar mengenai hal-hal yang 
berada di sekeliling masyarakat di kelurahan bonto sunggu dan juga 
banyak belajar dari warga bonto sunggu tempat saya ber-KKN. 
Pesan saya kepada warga bonto sunggu, jaga dan sayangilah 
anak anda karna anak anda adalah penerus bangsa kita, kalau dari kecil 
kita berikan pengetahuan yang baik InsyaAllah mereka akan menjadi 
anak yang berbakti kepada orang tua dan bangsa kita, untuk teman-
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teman KKN kalau bisa ditingkatkan lagi semangat dalam ber-KKN 
karna masih banyak yang saya perhatikan masih membawah sifat 
lingkungannya kelingkungan KKN dan untuk LP2M dalam 
menempatkan mahasiswa kkn sebaiknya di survei lokasi yang memang 
membutuhkan pengabdian  mahasiswa kkn dan bisa menjadi sumber 
pembelajaran bagi mahasiswa. Dalam menempatkan mahasiswa kkn 
sebaiknya di daerah daerah yang masih tertinggal dan masih butuh di 
benahi, sebaiknya lokasi 
BIODATA 
 
1. Nama : Fariz Firdaus 
Tempat/Tanggal Lahir : Ujungpandang, 01 Januari 1995 
NIM : 10600113056 
Jurusan : Manajemen 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Asal daerah  : Makassar 
Jenis kelamin  : Pria 
Agama  : Islam 
Nama orang tua 
Ayah : H.M. Akil 
Ibu : Arfiawaty 
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Agama : Islam 
Hobby : Bermain Futsal 
Cita-cita : Manager 
No. Hp : 085398320002 
Alamat : Jln. DG. Tata Komp.Hartaco 
Indah Blok   3F/6 
Email : farizfirdaus241@gmail.com 
Pesan : Hargailah Waktu 
 
2. Nama : Nur Ilmiah  
Tempat/Tanggal Lahir : Bonto-bonto, 10 Februari 
1995 
NIM : 20400113044 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Asal daerah  : Pangkep 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama  : Islam 
Nama orang tua 
Ayah : Ridwan 
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Ibu : Hajrah 
Agama : Islam 
Hobby : Baca dan Menulis 
Cita-cita : Pembicara 
No. Hp : 085343604832 
Alamat : Tidung 3 
Email : nurilmiahridwan@gmail.com 





3. Nama : Arfan 
Tempat/Tanggal Lahir : Borongloe/ 14 September 1996 
NIM : 20500113003 
Jurusan : Pendidikan Biologi 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Asal daerah  : Gowa 
Jenis kelamin  : Laki-Laki 
Agama  : Islam 
Nama orang tua 
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Ayah : Marsuki 
Ibu : St. Suleha 
Agama : Islam 
Hobby : Main game, main catur 
Cita-cita : Dosen 
No. Hp : 081354709470 
Alamat : Komp PKG Jlan salak No 38  
Email : andiaaf@ymail.com 
Pesan : Pesan bakso sama coto satu 
ketupat 5. 
 
4. Nama : Sriyani Syafruddin 
Tempat/Tanggal Lahir : Bima, 02 Mei 1995 
NIM : 20700113055 
Jurusan : Pendidikan Matematika 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Asal daerah  : Pinrang 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama  : Islam 
Nama orang tua 
Ayah : Syafruddin 
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Ibu : Ruhani 
Agama : Islam 
Hobby : Bermain bulutangkis dan 
Memancing 
Cita-cita : Dosen 
No. Hp : 082346174327 
Alamat : Samata, Gowa 
Email : Sriyani.syafruddin@gmail.com 
Pesan : Jangan hanya mengerjakan 
sesuatu yang kamu cintai, tapi cintailah setiap apa yang 
kamu kerjakan. 
 
5. Nama    : Mawar Adriani 
Tempat Tanggal Lahir   : Sinjai, 25 September 1995 
Nim     : 10300113167 
Jurusan    : Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan 
Fakultas    : Syari’ah dan Hukum 
Asal daerah    : Polewali Mandar 
Jenis kelamin    : Perempuan 
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Agama     : Islam 
Nama orang tua 
Ayah     : Muh. Amran Kile 
Ibu     : Marwati 
Hobby     : Olahraga 
Cita-cita   : Pengacara 
Alamat  : Jl. Urip Sumoharjo, Aspol 
Panaikang blok.c/23 
 
6. Nama : Hasan 
Tempat/Tanggal Lahir : Polman, 23Desember 1994 
NIM : 10500113008 
Jurusan : Ilmu Hukum 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
Asal daerah  : Polman 
Jenis kelamin  : Pria 
Agama  : Islam 
Nama orang tua 
Ayah : ABD. Rasid 
Ibu : Rukka 
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Agama : Islam 
Hobby : Nongkrong 
Cita-cita : Hakim 
No. Hp : 082343912555 
Alamat Alamat : Jln. Muh. Yamin Taman Zarindah 
Blok. J No.12 
Email : HasanFsh @ Yahoo.com 
Pesan Pesan : Jangan suka bermain dengan rasa 
 
7. Nama : Nurfisira B 
Tempat/Tanggal Lahir : Makale, 05 Oktober 1996 
NIM : 10600113132 
Jurusan : Manajemen 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Asal daerah  : Tana Toraja 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama  : Islam 
Nama orang tua 
Ayah : Faisal Bakko 
Ibu : Rohani 
Agama : Islam 
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Hobby : Nonton,travelling 
Cita-cita : Pengusaha 
No. Hp : 082343912555 
Alamat Alamat : BTN. Patri Abdullah Blok C4 
No.17 
Email : nurfishyrashyra@gmail.com 
Pesan Pesan : Jangan pernah menyakiti orang 
lain agar hidup berkah  
 
8. Nama : Fitra Ramadani 
Tempat/Tanggal Lahir : Bulukumba, 25 Januari 1995 
NIM : 40400113099 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
Asal daerah : Bulukumba 
Jenis kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Nama orang tua 
Ayah : Muh.Kasim 
Ibu : Syamsia 
Agama : Islam 
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Hobby : Olahraga, Masak 
Cita-cita : Pustakawan 
No. Hp : 085242802549 
Alamat : Antang 
Email :  
Pesan : Hiduplah dalam damai 
 
 
9. Nama    : Wiwi Anggeriani 
Tempat Tanggal Lahir  : Buriko, 03 Oktober 1992 
Nim    : 10800113109 
Jurusan   : Akuntansi 
Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam  
Asal daerah   : Wajo 
Jenis kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Nama orang tua 
Ayah    : Awing 
Ibu    : Naheriah 
Hobby    : Memasak 
Cita-cita   : Pengusaha 
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Alamat  : Samata 
Email   : wiwi92anggeriani@gmail.com 
 
 
10. Nama   : A. Fadli Putra 
Tempat Tanggal Lahir  : Ujung Pandang, 07 Juli 1994 
Nim    : 50700113270 
Jurusan   : Ilmu Komunikasi 
Fakultas   : Dakwa dan Komunikasi 
Asal daerah   : Makassar 
Jenis kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Nama orang tua 
Hobby    : Main gitar 
Alamat    : Jl. Karungrung Raya 5. No 4 
 
 
 
 
 

